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 Preferensi penghuni kawasan perumahan terhadap fasilitas pendidikan sangat 
bervariasi, karena setiap penghuni memiliki keinginan yang berbeda-beda dalam memilih 
fasilitas pendidikan. Pada umumnya tingkat preferensi penghuni dapat diperoleh 
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi terhadap fasilitas pendidikan, 
baik internal maupun eksternal. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah mengetahui preferensi penghuni terhadap fasilitas pendidikan serta faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah tabulasi silang, 
yaitu analisis statistik untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 
dengan preferensi penghuni dalam memilih fasilitas pendidikan. Jumlah responden yang 
dijadikan sampel sebanyak 100 responden yang memiliki anak usia sekolah.  
 Perumahan Kota Wisata merupakan perumahan yang diperuntukkan bagi 
masyarakat yang berpenghasilan menengah ke atas, sedangkan Perumahan Limus Pratama 
Regency merupakan perumahan yang diperuntukkan bagi masyarakat yang 
berpenghasilan menengah ke bawah. Mayoritas penghuni kawasan Perumahan Kota 
Wisata tidak memanfaatkan fasilitas pendidikan yang tersedia tetapi lebih memilih 
fasilitas pendidikan yang berada di luar kawasan perumahan dengan prosentase sebesar 
52% tingkat pendidikan TK dan 72,97% tingkat pendidikan SD. Berbeda halnya dengan 
Perumahan Limus Pratama Regency yang mayoritas penghuninya memanfaatkan fasilitas 
pendidikan dalam kawasan perumahan dengan prosentase sebesar 85% tingkat pendidikan 
TK dan 75% tingkat pendidikan SD. 
 Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa pola preferensi 
penghuni terhadap fasilitas pendidikan di Perumahan Kota Wisata dan Perumahan Limus 
Pratama Regency berbanding lurus dengan orientasi hidupnya, yaitu dari ’kebutuhan 
(need)’ ke arah ’keinginan (want)’. Semakin tinggi tingkat penghasilan dan tingkat 
pendidikannya, semakin mengarah pula orientasi kehidupannya ke arah ’keinginan 
(want)’. Faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap preferensi fasilitas pendidikan 
dalam suatu kawasan perumahan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan penyediaan 
fasilitas pendidikan terutama di dalam kawasan perumahan, hendaklah 
mempertimbangkan preferensi penghuni agar dapat menjadi gambaran untuk penyediaan 
fasilitas pendidikan di masa yang akan datang. 
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menimbulkan  percepatan  pertambahan  penduduk  secara  alamiah  yaitu  dengan 
banyaknya  urbanisasi  penduduk  desa  ke  kota  sehingga  mengakibatkan  wilayah 
perkotaan semakin padat dan sulit diatur. Dengan semakin padatnya wilayah pusat kota, 
tentu penduduk akan kesulitan untuk mendapatkan  lahan khususnya penyediaan  lahan 
untuk  kebutuhan  perumahan.  Pembangunan  perumahan  guna memenuhi  kebutuhan 
penduduk kota terus berlanjut dan merambah ke daerah pinggiran kota, sehingga secara 
otomatis  kota  semakin meluas  dan  akan menyulitkan  pengendalian  pertumbuhannya. 
Pengadaan perumahan oleh Pemerintah dan pengembang swasta  terutama pengadaan 
perumahan  kota  bagi masyarakat  berpenghasilan  rendah  perlu  ditingkatkan  (Panudju, 
1999:  6).  “Pola  pembangunan  permukiman  skala  kecil  dan  sedang  yang  terpencar  di 
dalam  atau  di wilayah  pinggiran  kota  telah menimbulkan  berbagai masalah, misalnya 
ketidakefisienan  pengadaan  sarana  dan  prasarana  di  dalam  lingkungan  permukiman” 
(Soejarto, 1993: 2).  
  Menjamurnya pembangunan perumahan baru sekarang ini banyak berkembang 
di  kawasan  pinggiran  (outer  ring)  Jakarta  bahkan  berada  di  luar wilayah  administratif 
kota Jakarta seperti Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. Pola ini merupakan salah satu 
cara yang dipakai untuk turut meredam perkembangan struktur kota agar tidak meluas 
secara  tidak  teratur  (urban  sprawl).  Kehadiran  perumahan  dengan  pola  demikian, 
memungkinkan masyarakat dapat memiliki tempat tinggal demi kelangsungan hidupnya 
dalam suatu lingkungan permukiman.  
  Perumahan  Kota  Wisata  Cibubur  merupakan  salah  satu  perumahan  yang 




adalah masyarakat  yang berpenghasilan menengah  ke  atas.  Lengkapnya  fasilitas  sosial 
yang  dibangun  oleh  pengembang  seperti  fasilitas  pendidikan,  fasilitas  peribadatan, 
fasilitas  kesehatan,  fasilitas  perdagangan/niaga,  fasilitas  olah  raga  dan  ruang  terbuka 
hijau serta  fasilitas rekreasi menambah nilai  jual (selling point) yang ditawarkan kepada 
calon  penghuni.  Sebagai  calon  penghuni  mayoritas  menempatkan  pemilihan  fasilitas 
sosial khususnya fasilitas pendidikan menjadi bahan pertimbangan utama dalam memilih 
suatu  kawasan  hunian.  Selain  itu,  penghargaan  atas  mutu  sekolah  akan  mempunyai 
dampak  langsung  pada  nilai  properti  di  sekitar  sekolahan  tersebut. Maka  tidak  heran 




    Dalam  penyediaan  fasilitas  sosial  terutama  fasilitas  pendidikan  di  kawasan 
perumahan,  pengembang  berusaha  untuk  menyediakan  fasilitas  tersebut  agar  dapat 
dimanfaatkan  oleh  penghuni  kawasan  perumahan.  Penyediaan  fasilitas  sosial  yang 
berada  di  dalam  kawasan  perumahan  bagi  golongan  masyarakat  menengah  ke  atas 




Perumahan  Kota  Wisata  yaitu  Perumahan  Limus  Pratama  Regency.  Perumahan  ini 
memiliki  luas  lahan 65 ha yang diatasnya terbangun 2.000 unit rumah dengan berbagai 
tipe dan  luasan. Perumahan  ini juga memiliki ketersediaan fasilitas sosial yang dibangun 
oleh pengembang berupa  fasilitas pendidikan,  fasilitas peribadatan,  fasilitas kesehatan, 
fasilitas  olah  raga  dan  ruang  terbuka  hijau,  fasilitas  perdagangan/niaga  dan  fasilitas 
rekreasi.  Kriteria  perumahan  sebaiknya  memenuhi  standar  yang  baik  ditinjau  dari 




masyarakat  dalam  lingkungan  perumahan  turut  ditentukan  oleh  bentuk  fasilitas 
pelayanan sosial yang tersedia. 
  Jika mengacu pada ketentuan pembangunan fasilitas sosial di dalam lingkungan 
perumahan  seperti  tercantum  dalam  Permendagri  No.  3  Tahun  1987,  perusahaan 
pembangun perumahan diharuskan menyediakan tanah untuk keperluan fasilitas sosial. 
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum                                                   No. 378/KPTS/1987  tentang 
‘Petunjuk Perencanaan Kawasan Perumahan Kota’ memuat antara  lain besaran standar 
untuk perencanaan fasilitas sosial di lingkungan perumahan. Perumahan Kota Wisata dan 
Limus  Pratama  Regency mengacu  kedua  peraturan  tersebut, mestinya  dilengkapi oleh 
fasilitas  sosial  sesuai dengan  ketentuan.  Terlebih  lagi  karena  fungsinya  sebagai hunian 
dalam  rangka mengantisipasi  banyaknya  demand  akan  rumah  sebagai  tempat  tinggal, 
mengingat  Cibubur merupakan  daerah  pinggiran  yang  sangat  dekat  aksesnya menuju 
Jakarta sebagai kota metropolitan. 
  Berdasarkan uraian di atas, maka penyediaan  fasilitas sosial dalam  lingkungan 
Perumahan Kota Wisata dan Limus Pratama Regency  tentunya  sudah harus memenuhi 
syarat berdasarkan jumlah minimum penduduk pendukung terhadap suatu jenis fasilitas 
sosial  khususnya  fasilitas  pendidikan.  Perumahan  Kota  Wisata  yang  dibangun  oleh 
developer  merupakan  perumahan  yang  memiliki  fasilitas  sosial  khususnya  fasilitas 
pendidikan  tingkat dasar menengah, yaitu TK, SD dan SMP dalam kawasan perumahan 
tersebut.  Sedangkan  pada  Perumahan  Limus  Pratama  Regency  memiliki  fasilitas 
pendidikan yang disediakan oleh developer pada tingkat dasar menengah, yaitu TK dan 
SD. Untuk tingkat SLTP belum disediakan oleh developer sehingga penghuni perumahan 






  Dengan  pertimbangan  seperti  dikemukakan  di  atas,  semua  penghuni 
menginginkan  tempat  tinggal  yang menyediakan  fasilitas  pendidikan  dasar menengah 
yang  lengkap di dalam kawasan perumahan dan  tidak semua perumahan menyediakan 
fasilitas pendidikan tersebut. Lengkapnya fasilitas pendidikan dalam kawasan perumahan 
akan  menjadi  daya  tarik  tersendiri  bagi  masyarakat  yang  ingin  memilih  kawasan 
perumahan tersebut sebagai tempat tinggalnya. Tetapi pengembang atau siapapun tidak 
dapat  memaksakan  kehendak  kepada  penghuni  untuk  menjadikan  suatu  keharusan 
memilih  dan  menentukan  fasilitas  pendidikan  dalam  kawasan  perumahan.  Hal  ini 
disebabkan  karena  penghuni  kawasan  perumahan  (Perumahan  Kota Wisata) memiliki 




  Mayoritas  penghuni  perumahan  Kota Wisata  sebagai  salah  satu  perumahan 
yang  diperuntukkan  bagi  golongan  masyarakat  menengah  ke  atas,  mereka  memiliki 
banyak  pilihan  lokasi  fasilitas  sosial  terutama  fasilitas  pendidikan  yang  sesuai  dengan 
keinginan,  misalnya:  mutu/kualitas  fasilitas  pendidikan  di  luar  perumahan  tersebut 
dianggap  lebih  baik  (sekolah  favorite),  merasa  gengsi  apabila  anaknya  bersekolah  di 
dalam kawasan perumahan sehingga terjadi persaingan yang tidak sehat bagi penghuni 
perumahan tersebut. Dari pengamatan awal yang dilakukan dengan melakukan interview 
terhadap penghuni,   banyaknya pilihan  (choice) menentukan  lokasi  fasilitas pendidikan 
yang  sesuai  dengan  keinginan  penghuni  Kota  Wisata  dapat  terlihat  dengan  tidak 
dimanfaatkannya  fasilitas  pendidikan  yang  berada  dalam  kawasan  perumahan  itu. 
Menurut Tamin, 2003: 250, banyaknya pilihan (choice) dapat mempengaruhi penentuan 
moda transportasi yang akan dipilih. 
  Adanya  choice  (pilihan)  untuk menentukan  lokasi  fasilitas  pendidikan  belum 
tentu  semua  penghuni memiliki  pilihan  tersebut.  Dapat  dilihat  dari  kondisi  penghuni 
perumahan  Limus  Pratama  Regency  yang  merupakan  kawasan  perumahan  yang 
diperuntukkan  bagi  golongan  masyarakat  menengah  ke  bawah,  yang  mempunyai 
keterbatasan penghasilan, penghuni mau  tidak mau memanfaatkan  fasilitas pendidikan 
yang  berada  dalam  kawasan  perumahan  karena  dengan memikirkan  kedekatan  lokasi 
dengan  tempat  tinggal,  sehingga  tidak  perlu  mengeluarkan  biaya  untuk  transportasi 





Perumahan  Kota  Wisata  dan  Limus  Pratama  Regency,  maka  disusunlah  pertanyaan 
penelitian (research question) sebagai berikut: 
1. Apakah  fasilitas  pendidikan  yang  disediakan  dalam  kawasan  perumahan 
dimanfaatkan  oleh  penghuni  perumahan  Kota  Wisata  dan  Limus  Pratama 
Regency. 
2. Mengapa  fasilitas pendidikan  yang  ada dimanfaatakan oleh penghuni  kawasan 
perumahan dan mengapa jika tidak dimanfaatkan. 
Berdasarkan  pertanyaan  penelitian  tersebut,  peneliti  merumuskan  permasalahan 
penelitian  yang  akan  dilakukan  yaitu  fasilitas  pendidikan  di  kawasan  perumahan 













b. Identifikasi  faktor‐faktor  internal  penghuni  suatu  perumahan  yang  berpengaruh 
terhadap preferensi pemilihan fasilitas pendidikan. 
c. Identifikasi  faktor‐faktor  eksternal  penghuni  suatu  perumahan  yang  berpengaruh 
terhadap preferensi pemilihan fasilitas pendidikan. 
d. Analisis  hubungan  preferensi  aspek  kelengkapan  dan  kualitas  fasilitas  pendidikan 
dengan faktor‐faktor yang mempengaruhi preferensi fasilitas pendidikan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Penelitian  yang  dilakukan  ini  diharapkan  dapat memberikan manfaat  antara 
lain: 
a. Dapat  memberikan  pengetahuan  yang  menggambarkan  preferensi  penghuni 
perumahan terhadap fasilitas pendidikan secara jelas. 
b. Mampu  memberikan  masukan  sebagai  pertimbangan  dalam  membuat  kebijakan 






Pratama  Regency  Kecamatan  Cileungsi.  Pemilihan  kedua  lokasi  yang  diambil  sebagai 
wilayah  penelitian  ini  dikarenakan  letak  kedua  perumahan  (Kota  Wisata  dan  Limus 
Pratama  Regency)  sangat  berdekatan  dan  hanya  dibatasi  oleh  Sungai  Cileungsi  (dapat 
dilihat  dari  Gambar  1.1  mengenai  peta  orientasi  kedekatan  lokasi  antara  kedua 
perumahan) dan berbatasan dengan wilayah DKI Jakarta. Selain itu, yang menarik dalam 
hal  ini  yaitu  penyediaan  fasilitas  pendidikan  yang  lengkap  dalam  kawasan  perumahan 
Kota  Wisata  tidak  dimanfaatkan  oleh  penghuninya.  Sedangkan  di  perumahan  Limus 









  Ada  juga  yang  menarik  pada  kedua  perumahan  ini  yaitu  mengenai  tema 
perumahannya.  Pada  Perumahan  Kota  Wisata  Cibubur  mengambil  tema  Kota  Sejuta 
Pesona, yang didalamnya  terdapat banyak cluster dengan ciri khusus desain  rumahnya 
sesuai dengan nama‐nama kota di dunia. Sedangkan Perumahan Limus Pratama Regency 
juga mengambil  nama‐nama  kota  tetapi  nama  kota  yang  berada  di  Indonesia.  Kedua 
perumahan tersebut sama‐sama menjadi alternatif pilihan hunian bagi masyarakat yang 
lokasi  pekerjaannya  berada  di  pusat  Jakarta,  tetapi  sesuai  dengan  tingkat 
penghasilannya. 
1.5.2 Ruang Lingkup Materi 
Dari  judul  yang  telah  ditetapkan  yaitu  ”Preferensi  Penghuni  Kawasan 
Perumahan  Kota  Wisata  Cibubur  dan  Limus  Pratama  Regency  Terhadap  Fasilitas 






dari  kata  sifat  (adjective)  prefer  (lebih menyukai)  yang  artinya  lebih  ditekankan  pada 
pilihan  seseorang  terhadap  suatu objek  yang  lebih mereka  sukai dibandingkan dengan 
objek yang lainnya berdasarkan penilaian‐penilaian objektifnya. 
2.   Penghuni 
  Penghuni  di  sini  lebih  diartikan  sebagai  terjemahan  dari  komunitas 
(community). Menurut  an  English‐Indonesian Dictionary,  community  (komunitas)  lebih 
diartikan  sebagai  sekelompok  orang  yang  menempati  suatu  wilayah  dimana  mereka 
mempunyai persamaan kepentingan (community of interest). 





  Fasilitas  adalah  segala  sesuatu  yang  dinilai  sebagai  sarana  untuk  mencapai 
tujuan tertentu atau untuk pemenuhan kebutuhan tertentu (Mitchell, 1969, dalam Rivai, 
A,  1991:  30).  Pengertian  lain  yang  berkenaan  dengan  fasilitas,  jika  dikaitkan  dengan 
permukiman adalah suatu aktivitas ataupun materi yang berfungsi melayani kebutuhan 
individu atau kelompok individu dalam suatu lingkungan kehidupan.  
  Pengertian  pendidikan  adalah  usaha  sadar  untuk  menyiapkan  peserta  didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau  latihan bagi peranannya di masa yang 







sedangkan  pada  Perumahan  Limus  Pratama  belum  tersedia  fasilitas  pendidikan  SLTP 
dalam kawasan perumahan. 
  Berdasarkan  pengertian‐pengertian  di  atas,  maka  judul  penelitian  ini  dapat 
dijelaskan dan dibatasi sebagai ”Gambaran pilihan‐pilihan (prioritas) individu yang tinggal 
di  perumahan  yang dibangun oleh pengembang  (swasta)  di  kawasan perumahan  Kota 
Wisata Cibubur dan  Limus  Pratama  Regency  tentang  fasilitas pendidikan  yang mereka 
inginkan”.  Acuan  pokok  yang  mendasari  penelitian  ini  adalah  bahwa  perumahan 
merupakan  suatu  produk  tata  ruang  yang  mengandung  arti  tidak  hanya  sekedar 
menyangkut aspek fisik saja, tetapi juga menyangkut hal‐hal kehidupan yang bersifat non 
fisik.  Perumahan merupakan  salah  satu  bentuk  pemukiman  dimana  pemukim  tinggal, 
berkiprah  dalam  kegiatan  kerja  dan  usaha,  dan  berinteraksi  antar  sesama  pemukim 
sebagai suatu masyarakat guna memenuhi kebutuhan kehidupannya. 
  Melihat  banyaknya  aspek  kehidupan  penghuni  suatu  perumahan,  maka 
diperlukan  penataan  ruang  yang  baik.  Penataan  ruang  di  sini  dapat  diartikan  sebagai 
suatu  proses  pengadaan  ketersediaan  sarana  maupun  prasarana  yang  menjawab 
kebutuhan akan ruang bagi aktivitas manusia yang menempatinya  (Hall dalam Nurhadi, 
2003:  14).  Manusia  sebagai  pelaku  aktivitas  yang  menempati  ruang  tersebut  selalu 
mempunyai  persepsi  dan  keputusan  untuk  menentukan  sesuatu.  Keputusan  setiap 
individu  atau  kelompok  untuk  merumuskan  pandangannya  terhadap  ruang  akan 





yaitu  pendekatan  tata  ruang  dan  sosial‐ekonomi.  Penelitian  ini  akan  lebih  difokuskan 
pada  keinginan  penghuni  dalam  hal  preferensi  pemilihan  fasilitas  pendidikan  dengan 
melibatkan  berbagai  faktor  yang mempengaruhi  proses  pengambilan  keputusan  serta 
kondisi fasilitas pendidikan yang telah disediakan atau dibangun oleh pengembang. 
  Berdasarkan pemikiran di atas, maka lingkup penelitian ini hanya dibatasi pada 





untuk  mengetahui  faktor‐faktor  apa  saja  yang  berpengaruh  terhadap  preferensi 
penghuni dalam menentukan lokasi fasilitas pendidikan pada kawasan perumahan sesuai 
yang  diinginkan.  Sebagai  tahap  awal  adalah  mengetahui  isu‐isu  yang  sedang 
berkembang,  dalam  hal  ini  isu  yang  diambil  yaitu  peningkatan  jumlah  penduduk 
perkotaan  yang  cepat, baik  yang  disebabkan  faktor  alami, migrasi,  ataupun  urbanisasi 
menimbulkan  masalah  pemenuhan  akan  kebutuhan  rumah  bagi  penduduk  terutama 
dikawasan pinggiran. 
  Munculnya permasalahan mengenai  ketidaksesuaian  fasilitas pendidikan  yang 
telah  disediakan  pengembang  (swasta)  dengan  keinginan  penghuni  (preferensi 
penghuni).  Perlunya  penelitian  untuk  mengetahui  gambaran  tentang  preferensi 
penghuni terhadap  fasilitas pendidikan yang mereka  inginkan. Disamping  itu, penelitian 
ini  juga bertujuan untuk mengetahui  faktor‐faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 
preferensi fasilitas pendidikan di kawasan perumahan.  
Kajian  teori  yang  berhubungan  erat  dengan  permasalahan  penyediaan  lokasi 
fasilitas  pendidikan,  preferensi  penghuni  akan  fasilitas  pendidikan,  serta  kajian  sosial 
tentang  masyarakat  secara  umum  dapat  membantu  memberikan  solusi  terhadap 
permasalahan  yang  ada.  Metode  penelitian  yang  digunakan  mencakup  pendekatan 









Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  penelitian  kuantitatif  yaitu 
menganalisis pengukuran secara kuantitas  terhadap variabel yang dikaji atau dianalisis. 
Alat  yang  akan  digunakan  untuk  analisis  ini menggunakan  statistik  deskriptif,  artinya 
bahwa statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis statistik hasil 
penelitian (Sugiyono, 2007: 21).  
Pada  dasarnya  untuk  mendapatkan  faktor‐faktor  yang  mempengaruhi 
preferensi  penghuni  terhadap  fasilitas  pendidikan  yang  dibangun  oleh  pengembang 
dalam  kawasan  perumahan,  diperlukan  kajian  yang  sifatnya  lebih  ditekankan  antara 
ruang  dengan  manusia  (penghuni  yang  memanfaatkan  ruang).  Selain  itu,  kajian 

















































































    Dalam menetapkan  banyaknya  sampel, menurut  Kartono  (1996:  156)  dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut: 
            n   =   N / (Nd2 + 1) 
dimana:    n     =     jumlah sampel 
      N    =     jumlah populasi 


















           =    33,33   ≈   30 sampel    














  J u m l a h 6.000 KK 100 KK 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 
  Setelah ditentukan jumlah sampel pada kedua perumahan, untuk mencari data 
primer  dilakukan  dengan menyebarkan  kuesioner  kepada  100  responden  pada  kedua 
perumahan, dengan pembagian  jumlah  responden 70  responden yang ditujukan untuk 
70 KK (kepala keluarga) yang memiliki anak usia sekolah di Perumahan Kota Wisata dan 
30  responden  yang  ditujukan  untuk  30  KK  (kepala  keluarga)  yang memiliki  anak  usia 
sekolah  di  Perumahan  Limus  Pratama  Regency.  Kuesioner  itu  disebarkan  dengan  cara 
mendatangi tiap rumah yang menjadi target responden, apabila kepala keluarga sedang 
bekerja/tidak  berada  di  rumah,  kuesioner  itu  ditinggal  terlebih  dahulu  dan  diberikan 
waktu maksimal  3  (tiga)  hari  untuk mengisinya  dan  pada waktu  yang  telah  dijanjikan 
diambil  kembali.  Tetapi  apabila  kepala  keluarga berada  di  rumah misalnya waktu  hari 
libur,  kuesioner  dapat  langsung  diisi  dan  ditunggu  untuk mendapatkan  hasil  jawaban 
kuesioner tersebut. 
1.7.2.3  Data Penelitian 
  Penelitian  ini membutuhkan data‐data  sebagai penunjang dalam pengolahan 
data  atau  analisis data.  Kebutuhan data di  sini  akan digunakan  sebagai masukan  bagi 
analisis atau pengolahan data, sehingga dapat dihasilkan keluaran yang akan menjawab 
pertanyaan penelitian. 
Berkaitan  dengan  jenis  data,  dalam  penelitian  ini  data  yang  akan  digunakan 
dapat dirinci sebagai berikut: 
1.   Data Primer 
    Data primer merupakan data yang diperoleh  langsung dari sumbernya berupa 
tanggapan atau pendapat  responden mengenai  suatu permasalahan  yang diajukan 
dalam penelitian. Data primer yang diperlukan dalam penelitian  ini antar  lain: data 
yang  berhubungan  dengan  preferensi  penghuni  perumahan  terhadap  fasilitas 
pendidikan,  yang  akan  digunakan  sebagai  faktor‐faktor  yang  mempengaruhi 
penghuni dalam memilih fasilitas pendidikan. 
2.  Data Sekunder 
    Data  sekunder  merupakan  data  yang  diperoleh  dari  sumber  lain,  misalnya 
dengan menyalin atau mengutip data dalam bentuk yang sudah jadi. Data sekunder 
tersebut  diperoleh  dari  referensi  dan  informasi  yang  didokumentasikan  oleh 
instansi/dinas  terkait  maupun  pengembang/developer.  Dalam  penelitian  ini  data 
sekunder yang digunakan antara lain:  
 Data  fisik  wilayah  studi,  merupakan  berbagai  kumpulan  data  yang  dapat 
digunakan untuk melihat karakteristik kondisi fisik di wilayah penelitian; 









Teknik Sumber Teknik 
Perolehan Data Data Analisis
1  Preferensi aspek  - Mutu pendidikan  - Materi pembelajaran Kuesioner Primer Penyekalaan/Likert
 kelengkapan &  - Kualifikasi guru Observasi Sekunder
 kualitas fasilitas  - Biaya pendidikan
 pendidikan  - Sarana & prasarana
    Pendidikan
 - Kualitas Lingkungan  - Kedekatan Lokasi
    Pendidikan  - Kemudahan
    Transportasi
 - Ketersediaan  - Adanya zebracross
 - Lampu lalu lintas
 - Area parkir
 - Trotoar
 - Jalan bagi pengendara
    sepeda
 - Keterjangkauan  - Lama waktu tempuh
2  Preferensi terhadap  - Sosial  - Gaya hidup/life style Kuesioner Primer Penyekalaan/Likert
 faktor-faktor yang  - Gengsi/prestige
 mempengaruhi  - Umur
 fasilitas pendidikan  - Pekerjaan
 - Tingkat pendidikan
 - Jumlah anak
 - Ekonomi  - Tingkat pendapatan
 - Tingkat pengeluaran
 - Kepemilikan kendaraan
 - Persepsi Lingkungan  - Latar belakang budaya
 - Pengalaman individu
 - Motivasi untuk  - Kenyamanan
    Tinggal  - Keamanan




  Tahap  pengumpulan  data  dimaksudkan  untuk  mendapatkan  data  yang 






yang  tidak  didapatkan  dari  data  sekunder,  sekaligus membuktikan/cross  check  antara 
data sekunder dengan kondisi nyata di  lapangan. Survei dan pengumpulan data primer 
dilakukan  dengan  pengamatan  langsung  di  lapangan  dengan  teknik  pengumpulan 
datanya dengan observasi dan kuesioner. 
• Observasi,  yaitu  untuk  mengetahui  lokasi  penelitian  dan  memperoleh  data 
sekunder untuk melengkapi data primer. Observasi dilakukan dengan alat  rekam 
visual  yaitu  dengan  alat  foto maupun  gambar  sketsa‐sketsa,  namun  semuanya 
dilakukan dengan cara yang sistematis (Nasution, 2002). Pengambilan dokumentasi 
gambar  di  lapangan  untuk memperkuat  fakta  yang  ditemukan.  Instrumen  yang 
digunakan  dalam  observasi  ini  adalah  kamera  digital  dan  catatan  pengamatan 
lapangan. 
• Kuesioner, merupakan daftar pertanyaan yang didistribusikan  kepada  responden 
untuk diisi dan dikembalikan atau dapat dijawab  langsung di bawah pengawasan 
peneliti  untuk mendapatkan  data  primer  yang  akurat dan  terpercaya.  Kuesioner 
pada  penelitian  ini  menggunakan  sifat  pertanyaan/pernyataan  tertutup,  yaitu 
kuesioner  yang  terdiri  dari  pernyataan/pertanyaan  dengan  sejumlah  jawaban 
tertentu  sebagai  pilihan.  Kuesioner  ditujukan  kepada  kepala  keluarga  yang 
memiliki anak usia sekolah sebagai  respondennya, dan  responden hanya mencek 
jawaban yang paling sesuai dengan pendiriannya. Sedangkan wawancara langsung 
ditujukan  pada  Kepala  sekolah  pada  kawasan  perumahan  yang  termasuk  dalam 
wilayah penelitian terkait dengan masalah pendidikan. 
2.  Pengumpulan Data Sekunder 





Teknik  pengambilan  sampel    dalam  penelitian  ini  menggunakan  teknik 
pengambilan  sampel  non‐probability  yaitu  teknik  pengambilan  sampel  yang  tidak 
memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Pemilihan kedua objek perumahan sebagai objek penelitian digunakan 
teknik  purposive  sampling  (pengambilan  sampel  secara  penunjukan  dengan  suatu 
tujuan/pertimbangan  tertentu).  Pengambilan  sampel  ini  didasarkan  pada  kenyataan 
bahwa  perumahan  yang  ada  di  daerah  pinggiran  Jakarta  selalu mempunyai  pola  unit 
rumah kecil, sedang dan besar dengan proporsi yang berbeda‐beda. Selain itu, teknik ini 
digunakan karena adanya keterbatasan waktu dan biaya penelitian.  
Dalam  penentuan/pemilihan  responden,  maka  teknik  sampling  yang  akan 
digunakan adalah Quota sampling  (menentukan sampel dari populasi yang mempunyai 
ciri‐ciri  tertentu  sampai  jumlah/kuota  yang  diinginkan).  Pada  penelitian  yang  akan 
dilakukan di  kawasan Perumahan Kota Wisata  sudah didapatkan  jumlah  sampel 70 KK 
(kepala keluarga) dengan memilih  respondennya merupakan kepala keluarga penghuni 
perumahan  yang memiliki anak usia  sekolah. Penghuni  ini diwakili oleh 3  (tiga)  kepala 
keluarga yang menghuni dalam satu cluster dan penelitian  ini dilakukan dalam 24  (dua 
puluh  empat)  cluster.  Sedangkan  pada  perumahan  Limus  Pratama  Regency  dari  hasil 







Kerangka  analisis  dibuat  dengan  tujuan  untuk  mengorganisasikan, 
mengelompokkan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sesuai  dengan  kebutuhan.  Proses  mengelola  data  akan  dijadikan  informasi  untuk 
mencapai tujuan penelitian. Kerangka analisis penelitian ini terdiri dari tiga bagian utama 
yaitu masukan, berdasarkan sasaran penelitian dan variabel yang didapatkan dari sintesis 







  Proses  analisis  dalam  penelitian  ini  menggunakan  penyekalaan  (Likert). 
Penggunaan skala adalah untuk menggambarkan urutan, interval, atau ratio pengukuran 
satu  variabel  yang  diekspresikan  dalam  satu  skor  numerik  atau  menentukan  jumlah 
alternatif  jawaban data  yang  sifatnya ordinal, dengan menggunakan metode penilaian 
akhir.  Skala  umumnya  digunakan  dalam  suatu  situasi  dimana  peneliti  ingin mengukur 
bagaimana  perasaan  atau  pemikiran  individu  terhadap  sesuatu,  biasanya  responden 
memberi tanda pada skala 1 sampai 5 dimana setengah soal positif dan setengahnya lagi 
negatif  (Alimuddin,               1993: 225). Skala dapat dianggap  sebagai  suatu  teknik untuk 
mengukur  variabel.  Dari  hasil  kuesioner  yang  digunakan  sebagai  alat  analisis  ini 
digunakan  untuk  mengukur  tingkat  kepuasan  penghuni  terhadap  fasilitas  pendidikan 
yaitu: 
  1  =  tidak baik   
  2  =  kurang baik 
  3  =  cukup baik 
  4  =  baik 
  5  =  sangat baik. 
  Menurut Dr.  Kartini  Kartono dalam Nurhadi,  2003:  112 membedakan  tingkat 
pengukuran  menurut  jenis  gejala  yang  diteliti  yaitu  (1)  gejala  nominal;      (2)  gejala 
kontinum.  Gejala  kontinum  dibedakan  menjadi  3  (tiga)  skala,  yaitu          (1)  ordinal 
(mengurutkan  responden  dari  tingkat  paling  rendah  ke  tingkat  paling  tinggi menurut 
atribut tertentu), (2) interval (menggunakan jarak atau interval jarak) dan (3) rasio (skala 
yang  digunakan  bila  mempunyai  informasi  tambahan  yaitu  nilai  absolut  sebagai 
pembanding  selain  skala  interval).  Transformasi data dilakukan  untuk mengubah  skala 
pengukuran dari data  yang berskala ordinal menjadi  skala  interval. Disamping  itu  juga 




  Angka   0% ‐ 20%  =  Sangat lemah 
  Angka   21% ‐ 40%  =  Lemah 
  Angka   41% ‐ 60%  =  Cukup 
  Angka   61% ‐ 80%  =  Kuat 
  Angka   81% ‐ 100%  =  Sangat kuat  
  Langkah  awal  yang  dilakukan  dalam  perhitungan  dengan  penyekalaan  ini 
adalah merekapitulasi  hasil  kuesioner  di  lapangan,  kemudian memberikan  skor  pada 
setiap  jawaban  responden dengan  skala 1  sampai dengan 5, kemudian mencari  jumlah 
skor tertinggi dan skor terendah, menghitung prosentase data responden dan kemudian 
menginterpretasikan  skor  dengan  prosentase  interpretasi  skor  yang  telah  ditentukan. 
Dari hasil  interpretasi  skor dapat dilihat  variabel  terpilih  yang mempunyai  interpretasi 














0 40 60 74 90 100
KB CB B SB  
Prosentase data responden = 74/100 x 100% = 74% 
74%
0 20 40 60 80 100
Lemah Kuat
Prosentase
Sangat lemah Cukup Sangat Kuat  
 
Kriteria interpretasi skor: 
  Angka 0% ‐ 20%  =  sangat lemah 
  Angka 21% ‐ 40%  =  lemah 
  Angka 41% ‐ 60%  =  cukup 
  Angka 61% ‐ 80%  =  kuat 




11 orang menyatakan Baik (B)    =  11/20 x 100%  =  55% 
6 orang menyatakan Cukup Baik (CB) =  6/20 x 100%  =  30% 








































































Berisi  tentang  latar belakang penelitian, perumusan masalah,  tujuan,  sasaran, manfaat 
penelitian,  ruang  lingkup,  kerangka pemikiran, metodologi penelitian  serta  sistematika 
penulisan.  




menjadi  dasar  untuk memecahkan/menjawab  permasalahan  yang  ada,  dalam  hal  ini 
berkaitan dengan preferensi penghuni terhadap  fasilitas pendidikan. 
BAB III.  GAMBARAN UMUM WILAYAH 
Berisi  pembahasan  menyeluruh  tentang  gambaran  umum  wilayah  penelitian  yang  
meliputi  kondisi perumahan  kawasan pinggiran dan  fasilitas pendidikan pada  kawasan 
perumahan. 
BAB IV.  PREFERENSI  PENGHUNI  KAWASAN  PERUMAHAN  KOTA  WISATA  CIBUBUR 
DAN LIMUS PRATAMA REGENCY TERHADAP FASILITAS PENDIDIKAN 
 
Berisi analisis deskriptif kuantitatif yang merupakan tahapan setelah pengelolaan 
data secara matang diantaranya analisis karakteristik penghuni perumahan dengan 
mengetahui preferensi aspek kelengkapan dan kualitas fasilitas pendidikan dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi terhadap fasilitas pendidikan 
sehingga dihasilkan respon penghuni terhadap permasalahan yang menyangkut 
dengan tingkat kepuasan penghuni dan harapan penghuni berkaitan dengan 
fasilitas pendidikan. 
 
BAB V.    KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 


































































keterkaitan  dengan  pemilihan  lokasi  perumahan  bagi  penghuninya.  Salah  satu 
pertimbangan yang harus diperhitungkan yaitu mengenai penyediaan  fasilitas terutama 
fasilitas pendidikan  yang  terdapat dalam  kawasan perumahan  tersebut.  Secara umum, 
fasilitas  pendidikan  telah  disediakan  oleh  pengembang  dan  tinggal  dimanfaatkan  oleh 
penghuninya.  Kajian  literatur  terhadap  fasilitas  pendidikan  dalam  perkembangan 
perumahan  di  kawasan  pinggiran  ini  dimaksudkan  untuk memberikan  arah  penelitian 
untuk mendapatkan kerangka  teoritik. Dalam kajian  literatur yang akan dibahas adalah 
mengenai  perkembangan  perumahan  kawasan  pinggiran,  preferensi  pemilihan  lokasi 
perumahan,  fasilitas  pendidikan  dalam  kawasan  perumahan,  serta  sintesis  kajian 
literatur.  Hasil  yang  akan  diperoleh  berupa  variabel  penelitian  yang  digunakan  untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. 
2.1 Perkembangan Perumahan Kawasan Pinggiran 
  Berkembangnya  kawasan pinggiran  yang diakibatkan oleh  adanya  gejala  sub‐
urbanisasi  penduduk  dan  terjadinya  redistribusi  kegiatan  tertentu  dari  kawasan  pusat 
(kota  induk)  ke  kawasan  pinggiran,  tentu  berpotensi  untuk  mendorong  pusat‐pusat 










  Seiring  dengan  perkembangan  suatu  kota,  maka  pola  pertumbuhan 
perumahan dan permukiman berubah dari waktu ke waktu. Pada awalnya permukiman 
yang  tumbuh  mengisi  lahan  di  pinggiran  metropolitan  yang  tidak  teratur  dan 
membentuk  permukiman  acak  (urban  sprawl)  (Dardak,  2006:  118). Oleh  karena  itu, 
berdasarkan  besaran  kotanya,  kedudukan  dan  fungsi  kota  terbesar  di  suatu wilayah 
(ibukota provinsi), maka muncul konsep ”kota penyangga” (buffering cities) yaitu kota‐
kota  yang  berada  di  sekitar  kota  terbesar  tersebut  dianggap  sebagai  penyangganya, 
yang  menyangga  dan  mendukung  pengembangan  kota  terbesar  yang  dianggap 
membutuhkan  sumber  daya  tenaga  kerja  dan  bahan  baku  atau  barang‐barang 




adalah  rumah.  Rumah  adalah  bangunan  yang  berfungsi  sebagai  tempat  tinggal  atau 
hunian  dan  sarana  pembinaan  keluarga.  Perumahan  adalah  sekelompok  rumah  yang 




perpindahan  penduduk  dalam  satu  kawasan  (urban  neighborhood  unit)  dimana  setiap 
rumah memiliki fungsi yang berbeda‐beda dan pada umumnya terbentuk secara sengaja 
maupun  tidak  disengaja.  Ada  rumah  yang  digunakan  sebagai warung,  tempat  praktek 
dokter, salon, dll. Mereka dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa harus mencari di 
luar  kawasan  perumahan  tersebut.  Fasilitas  sosial  yang  umumnya  terdapat  dalam 
perumahan  itu  antara  lain:  SD,  taman  kecil,  toko/warung,  yang  secara  lengkap 





























menawarkan  jenis  perumahannya.  Menurut  Sastra,  2006:  190‐194,  jenis  perumahan 
dapat digolongkan: 
1. Perumahan Sederhana (RSS) 
Perumahan  sederhana merupakan  jenis  perumahan  yang  biasanya  diperuntukkan 
bagi masyarakat  yang  berpenghasilan  rendah  dan mempunyai  keterbatasan  daya 
beli. Perumahan sederhana  ini biasanya memiliki sarana dan prasarana yang masih 
minim, antara lain disebabkan oleh karena pada jenis perumahan sederhana (RS) dan 
RSS  pengembang  tidak  dapat  menaikkan  harga  jual  bangunan  dan  fasilitas 
pendukung operasional seperti halnya pada perumahan menengah atas dan mewah, 
dimana  harga  sarana  dan  prasarananya  ikut  dibebankan  pada  pembeli  rumah 




penunjang  operasional  perumahan,  seperti:  perkerasan  jalan,  open  space  berikut 
tamannya dan fasilitas olah raga. Perumahan menengah biasanya terletak tidak jauh 
dari  pusat  kota  disesuaikan  dengan  tuntutan  pemakai  rumah  (konsumen)  yang 
menginginkan  aksesbilitas  yang  tinggi  dengan  kelengkapan  sarana  dan  prasarana 
penunjangnya. Dengan  demikian  perumahan menengah  biasanya  terletak  di  kota‐
kota besar yang strategis letaknya terhadap berbagai fasilitas pendukung lain, seperti 
pusat  perbelanjaan,  pusat  pendidikan,  pusat  kegiatan  pelayanan  barang  dan  jasa. 
Tingkat harga perolehan tanahnya berkisar Rp. 350.000,00/m2 ke atas.  
3. Perumahan Mewah 
Jenis  perumahan  mewah  merupakan  jenis  perumahan  yang  dikhususkan  bagi 




pelayanan  sekitar perumahan  lengkap. Tingkat harga perolehan  tanahnya  sudah di 
atas Rp. 500.000,00/m2.  
Budihardjo  (1998),  menyatakan  bahwa  pembangunan  perumahan  yang 
dilaksanakan  di  Indonesia  pada  dasarnya  diadakan  oleh  tiga  pihak  yang  terkait,  yaitu 
























Menengah • • •  
Sedang • • •  










Menurut  Firman,  2003:  352,  ada  jenis  perumahan mewah  yang memiliki  ciri 
khusus  dalam  kawasan  perumahan  tersebut  (gated  community),  antara  lain:  kawasan 
perumahan dibatasi oleh dinding keliling dan pintu masuk perumahan hanya satu pintu 
yang  terletak  di  gapura  utama.  Pengelompokkan/pemisahan  ini  berdasarkan  sosial 





Dari  ketiga  hal  di  atas,  berdasarkan  Sanchez,  2005,  faktor‐faktor  yang mempengaruhi 
adanya gated community antara lain: 
1. Faktor  gengsi  seseorang  (prestige),  misalnya:  fasilitas  yang  tersedia  hanya 
digunakan oleh penghuni perumahan saja. 
2. Faktor  keamanan  (security),  dapat  mengendalikan  kondisi  dalam  kawasan 
perumahan misalnya: pemagaran keliling, satu pintu di gerbang utama. 




  Dalam  pendekatan  ini  melihat  bahwa  kota  merupakan  unit  yang  terpisah  dan 
perkembangannya  melalui  kompetisi.  Contohnya:  keinginan  memiliki  tanah  yang 
luas, rumah yang mewah. 
2).  Pendekatan analisa areal sosial 





Berdasarkan  an  English‐Indonesian  Dictionary  yang  disusun  oleh  John  M. 
Echols  dan Hasan  Shadily,  preferensi  (preference) merupakan  kota  benda  (noun)  yang 




Dikaitkan  dengan  persepsi,  preferensi merupakan  sikap  atas  pilihan  terhadap 
suatu  stimulus  yang  dipengaruhi  oleh  faktor‐faktor  internal  dan  eksternal.  Sedangkan 
persepsi merupakan  proses  pemahaman  terhadap  stimulus  (Wahyuningsih,  2005:  39). 















atau  penerimaan  tergantung  pada  tingkat  pemahaman  individu  terhadap  stimulus, 
sedangkan  sikap  penerimaan  atau  penolakan  dalam  proses  preferensi  didasarkan  atas 
pilihan‐pilihan prioritas yang mana pilihan tersebut didasarkan faktor‐faktor ekternal dan 
internal yang melingkupinya. 
  Pendidikan  dapat  memberikan  pengalaman‐pengalaman  kolektif  yang  akan 
mempertemukan  berbagai  kelompok  penduduk. Mempertemukan  disini  bukan  berarti 
sekedar  menyediakan  sarana  untuk  kontak  antar  kelompok  penduduk,  tetapi  juga 
mengurangi perbedaan dalam perkembangan pengetahuan  (Bossert, 1978, dalam Rivai 











  Dalam menentukan  fasilitas pendidikan yang baik dianjurkan memiliki  fasilitas 
pendukung yang dapat menarik masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas pendidikan di 
lokasi  ini  antara  lain:  tersedianya  area  olah  raga,  ruang  locker  sebagai  tempat 
penyimpanan  barang,  kamar  mandi  dan  kolam  renang  (Lewis,  2007).  Selain 
mempertimbangkan kelengkapan  fasilitasnya,  jarak  jangkauan menuju ke  lokasi  fasilitas 
pendidikan  tersebut  juga perlu dipertimbangkan.    Jangkauan  atau  radius  sekolah  yang 
harus ditempuh oleh penduduk menuju  lokasi sekolah secara nasional  jarak capai yang 
diperhitungkan  adalah  jarak  perjalanan  kaki  dalam  keadaan  normal.  Untuk  sekolah 
lanjutan  jarak  5  km  yaitu  1  jam  jalan  kaki  (Indrafachrudi,  dkk  (1989:  142)  dalam 
Widianantari, 2008: 23). 
  Pertimbangan lain yang perlu diperhatikan dalam menentukan pemilihan lokasi 
sekolah,  teori  penentuan  lokasi  pendidikan menurut  Lasse Moller‐Jensen mengatakan 
bahwa  yang  utama  adalah  lokasi  sekolah  tersebut  memiliki  kemudahan  jangkauan 
(aksesibilitas)  dan memperhitungkan  jarak  tempuh  ke  lokasi  sekolah. Meskipun  lokasi 
sekolah  tersebut  jauh  tetapi  dapat  ditempuh  dengan  transportasi  yang mudah  lebih 
diutamakan  daripada  lokasi  sekolah  yang  dekat  tetapi  rute  perjalanan  yang  ditempuh 
lebih lama karena padatnya lalu lintas di sepanjang jalan menuju lokasi sekolah tersebut. 
Hal‐hal  yang  harus  diperhatikan  di  sekitar  lokasi  pendidikan  untuk mengurangi  resiko 
perjalanan  antara  lain:  kecepatan  rata‐rata  kendaraan,  adanya  trotoar,  adanya  jalan 
khusus untuk  sepeda,  fasilitas untuk menyebarang  jalan  (zebra  cross)  serta  lampu  lalu 
lintas (Lasse Moller‐Jensen, 1998). 
  Selain  mempertimbangkan  faktor‐faktor  yang  menentukan  dalam  pemilihan 
lokasi sekolah, dari segi persayaratan pendidikannya  itu sendiri juga harus diperhatikan. 
Menurut Soedijarto  (2008: 60), bahwa pendidikan dasar di  Indonesia  terutama SD dan 
SMP haruslah memenuhi syarat: 
1. Terbuka untuk  seluruh  anak usia  tujuh  sampai dengan  lima belas  tahun  tanpa 
dipungut biaya, karena sepenuhnya dibiayai oleh pemerintah. 
2. Bermutu, dalam pengertian memenuhi standar nasional baik  isi, proses, sarana 
dan  prasarana  pendidikan  dan  tenaga  kependidikannya,  pengelolaannya, 
biayanya, model penilaiannya, kompetensi lulusannya. 
3. Melayani  peserta  didik  sesuai  bakat  dan  kemampuannya  dengan 
mengembangkan program pembelajaran yang terkendali. 
Jarak dan waktu tempuh ke sarana lingkungan dan tempat kerja sangat penting. Standar 











































Teori  lokasi menurut  Djojodipuro  (1992:  30)  adalah  ilmu  yang menyelidiki  tata  ruang 





  Faktor  pendapatan  penghuni  kawasan  perumahan  seringkali  berpengaruh 
dalam penentuan pemilihan  fasilitas pendidikan. Tingkat pendidikan masyarakat sangat 
tergantung  dengan  kondisi  ekonomi  atau  tingkat  pendapatan masyarakat  itu  sendiri. 
Semakin  tinggi  tingkat  pendapatan  masyarakat  biasanya  semakin  tinggi  pula  tingkat 
pendidikannya (Maryati, 2009: 30). 
  Komposisi  indeks  status  sosial  ekonomi  yang  dapat  digunakan  untuk 
mengklasifikasi sampel menjadi kelas‐kelas  rendah, menengah  rendah, menengah atas, 
dan atas adalah pendidikan, pekerjaan dan pendapatan  (Nurhadi, 2003: 39).   Menurut 
Abraham Maslow, manusia memunculkan  suatu  perilaku  didasarkan  pada  kebutuhan 
yang  ada.  Dalam  teori motivasi Maslow  (1954)  dinyatakan  bahwa  perilaku  seseorang 
ditentukan  oleh  motivasinya  dan  motivasi  seseorang  ditentukan  oleh  pemenuhan 
kebutuhan  pokoknya  (basic  need).  Kebutuhan  yang  lebih  tinggi  baru  akan  terpenuhi 
apabila kebutuhan yang lebih rendah sudah terpenuhi (Sa’dun Akbar, 2009: 3). 
2.3.2 Tingkat Pendidikan 
  Menurut  Susilowati  (2001)  menyatakan  bahwa  semakin  tinggi  tingkat 
pendidikan  orang  tua maka  semakin  tinggi  pula  tingkat  pendidikan  anak.  Pendidikan 
masyarakat yang  rendah menunjukkan kualitas sumber daya manusia yang  rendah dan 
berakibat rendahnya tingkat produktivitas yang dihasilkan. 
  Perlu  disadari  bahwa  pendidikan  erat  kaitannya  dengan  tingkat  penghasilan 
keluarga,  biaya  pendidikan,  fasilitas  pendidikan  dan  faktor  lain  yang  berhubungan 




pemecahannya  secara  baik  melalui  suatu  pendekatan  sistem  transportasi.  Sistem 
transportasi  mikro  tersebut  terdiri  dari  sistem  kegiatan,  sistem  jaringan  prasarana 
transportasi, sitem pergerakan lalu lintas dan sistem kelembagaan (Tamin, 2003: 28‐29). 
Pergerakan  yang  berupa  pergerakan  manusia  dan/atau  barang  membutuhkan  moda 
transportasi  (sarana)  dan  media  (prasarana)  tempat  moda  transportasi  tersebut 




  Menurut  Black  dalam  Tamin  (2003:  32)  aksesibilitas  adalah  konsep  yang 
menggabungkan  sistem  pengaturan  tata  guna  lahan  secara  geografis  dengan  sistem 
jaringan  transportasi  yang  menghubungkannya.  Dapat  diartikan  juga  mudah  atau 
susahnya lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan transportasi. 









Perjalanan  dengan  tujuan  ke  tempat  kerja  dan  ke  tempat  pendidikan  disebut  tujuan 





  Jarak  jangkauan  atau  radius menuju  ke  lokasi  fasilitas pendidikan  yang harus 
ditempuh secara nasional,  jarak capai yang diperhitungkan adalah  jarak perjalanan kaki 
dalam  keadaan  normal.  Untuk  sekolah  lanjutan  jarak  5  km  yaitu  1  jam  jalan  kaki 
(Indrafachrudi, dkk (1989: 142) dalam Widianantari, 2008: 23). 
    Pencapaian waktu dalam menempuh perjalanan  sangat bervariasi  tergantung 
dari  tingkat  aksesibilitas.  Standar waktu  yang dianggap  sebagai perjalanan  yang masih 
nyaman  dilakukan  sepanjang  hari  menuju  fasilitas  pendidikan  dari  rumah  adalah  40 
menit sampai dengan 45 menit (Tamin,       2003: 17). 
2.3.6 Gaya Hidup/Life Style 
  Menurut  Knox  (1989)  dalam Nurhadi,  2003:  43,  gaya  hidup  (life  style)  dapat 
dibedakan menjadi 3 yaitu: 
1. Family  Oriented  adalah  kecenderungan  individu  untuk  meluangkan  waktu 
bersama  keluarganya.  Orientasi  terhadap  tempat  tinggal  didominasi  oleh 
persepsinya  dari  kebutuhan  anak  untuk  bermain,  bersih,  lingkungan  yang 
nyaman, serta dekat dengan rumah sakit dan sekolah. 
2. Type  Karier  adalah  individu  yang mempunyai  gaya  hidup  yang  berpusat  pada 
peningkatan kariernya, mobilitas sangat tinggi. Orientasi terhadap tempat tinggal 
akan  dipusatkan  pada  lingkungan  bergengsi  sesuai  dengan  pekerjaannya, 
pendapatannya, dan citranya. 
3. Type  Konsumtif  adalah  individu  yang  mempunyai  orientasi  tinggal  untuk 
menikmati  keuntungan  material  dan  kenikmatan‐kenikmatan  kehidupan 
moderen  di  perkotaan  dan  preferensi  terhadap  tempat  tinggalnya  didominasi 
oleh keinginan untuk tinggal di tengah kota. 
4. Type  Komunitas  adalah  individu  yang  mempunyai  orientasi  tinggal  untuk 
berinteraksi secara sosial. 
Dalam menentukan dan memilih  lokasi  fasilitas pendidikan, menurut Bourne, 1984: 79) 
mengatakan  bahwa  kondisi  sosial  (usia, mata  pencaharian,  tingkat  pendidikan,  jumlah 
anak) dan kemampuan biaya berpengaruh terhadap preferensi masyarakat. 
2.4  Best Practice Negara Lain 
    Menurut Miao  (2003), di negara Cina memiliki gated  community yang  cukup 
besar  karena  dalam  satu  gated  community mencapai  2.000  –  3.000  kepala  keluarga. 
Masyarakat  di  sana  menginginkan  faktor  keamanan  (security)  yang  tinggi  tinggal  di 
dalamnya mengingat Cina mengalami penurunan masalah keamanan sekitar 45 – 85%. 
Pihak  pemerintah  yang  bertugas  menjaga  keamanan  tersebut  seperti  polisi  malah 
menganjurkan  agar  masyarakat  masuk  ke  dalam  gated  community  sehingga  dapat 
membantu meringankan beban polisi dalam menjaga keamanan. Mayoritas masyarakat 
di  Cina  biasanya  memilih  tinggal  dalam  gated  community  dimana  penghuni  harus 
mengeluarkan  biaya  yang  mahal  dalam  hal  keamanan  karena  keamanan  merupakan 
faktor utama yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan perumahan. 
  Sebagaimana  dikemukakan  oleh  Duren  (2006),  gated  community  di  Buenos 
Aires dipengaruhi oleh masalah  sosial ekonomi karena  terjadi pengkotak‐kotakan yang 
memisahkan  antara  si  kaya  dan  si miskin.  Ada  pula masyarakat  yang membeli  rumah 
dalam satu gated community tetapi lebih memilih tinggal di luar gated community. Lokasi 
pengembangan  gated  community  pun  tidak  tepat  karena  dibangun  di  tengah‐tengah 
permukiman  kumuh  dengan  pertimbangan  bahwa  lahan  yang  digunakan  untuk 




  Dalam  suatu  kawasan  perumahan  biasanya  dilengkapi  dengan  fasilitas  sosial 
yang  telah disediakan oleh pengembang.  Fasilitas  sosial di  sini dapat diartikan  sebagai 
bentuk pelayanan kebutuhan masyarakat yang bersifat memberi kepuasan sosial, mental 
dan  spiritual,  diantaranya  adalah  fasilitas  pendidikan,  fasilitas  peribadatan,  fasilitas 
kesehatan,  fasilitas  kemasyarakatan,  fasilitas  perbelanjaan,  fasilitas  rekreasi  dan  olah 
raga  serta  tempat  pemakaman.  Fasilitas  fisik  adalah  bentuk  pelayanan  kebutuhan 
masyarakat yang bersifat fisik yang mencakup utilitas umum (Sujarto, 1989: 170, 171). 




fasilitas  yang  tersedia  tidak  dapat  menjawab  kebutuhan  mereka  (Golany,  1976:  111 
dalam Tangdilintin, 2001: 37).  
  Peraturan  pembangunan  fasilitas  sosial  untuk  diterapkan  pada  lingkungan 
perumahan  mulai  diterbitkan  oleh  Departemen  Pekerjaan  Umum  pada  tahun  1978, 
kemudian  diperbaharui  pada  tahun  1979  dan  1983.  Pada  tahun  1987,  peraturan  ini 
disempurnakan  lagi  menjadi  ’Petunjuk  Perencanaan  Kawasan  Kota’,  berdasarkan 
Keputusan Menteri  Pekerjaan Umum No.  38/KPTS/1987. Dengan  demikian,  peraturan 
yang akan menjadi pegangan pada penelitian ini adalah Kepmen PU No. 378/KPTS/1987. 
Peraturan ini memaparkan masing‐masing jenis fasilitas yang diisyaratkan untuk dipenuhi 




tahun. Minimum  penduduk  yang  dapat mendukung  keberadaan  sarana  ini  1.000 
penduduk dan  lokasi sebaiknya berada dalam kelompok keluarga yang digabungkan 
dengan taman. 
‐  Sekolah  Dasar  (SD),  yaitu  sarana  pendidikan  untuk  anak‐anak  usia  6  –  12  tahun. 
Minimum  penduduk  pendukung  sarana  ini  1.600  penduduk,  dan  lokasi  sebaiknya 
tidak menyeberang  jalan  lingkungan  dan masih  tetap  dalam  lingkungan  kelompok 
keluarga. 
‐  Sekolah  Lanjutan  Tingkat  Pertama  (SLTP),  yaitu  sekolah  untuk melayani  anak‐anak 
lulusan  SD.  Minimum  penduduk  pendukung  untuk  pengadaan  sarana  ini  4.800 
penduduk.  Letak  sekolah  tidak  harus  di  pusat  lingkungan  dan  dapat  digabungkan 
dengan lapangan olah raga.  
‐   Sekolah  Lanjutan  Tingkat  Atas  (SLTA),  yaitu  sekolah  untuk  melayani  anak‐anak 
lulusan  SMP. Minimum  penduduk  pendukung  untuk  pengadaan  sarana  ini  4.800 
penduduk dan lokasi sama dengan SLTP. 






















































  Dalam  pembuatan  kerangka  teoritis,  preferensi  penghuni  terhadap  fasilitas 
pendidikan tersebut dapat dibentuk dari dua faktor umum yaitu: 
1. Faktor  internal,  merupakan  faktor  yang  terdapat  dalam  setiap  individu  di 
masyarakat  yang  membentuk  dan  melatarbelakangi  keinginannya  terhadap 
fasilitas pendidikan tersebut. 






















  ‐  Mutu  pendidikan  (materi  pembelajaran/kurikulum,  kualifikasi  guru/tenaga 
pengajar, biaya pendidikan) 
2.  Kualitas lingkungan pendidikan,meliputi: 
  a.     Kedekatan  lokasi  (waktu  tempuh yang relatif   singkat,  jarak yang dekat dengan 
tempat tinggal) 
  b.      Kemudahan  transportasi  menuju  lokasi  (tersedianya  antar  jemput  sekolah,   
dilalui oleh kendaraan umum) 
3.  Ketersediaan, meliputi: 
  a.  Ketersediaan prasarana  jalan di  lingkungan sekolah  (trotoar, zebra cross,  lampu 
lalu lintas, area parkir) 
  b.  Ketersediaan fasilitas peribadatan 





  ‐   Kemudahan akses  (accessibility),  yaitu  kemudahan  transportasi  (dapat ditempuh 





















  Menentukan  variabel  penelitian  merupakan  perumusan  variabel  yang 
digunakan  dalam  penelitian  preferensi  penghuni  perumahan  terhadap  fasilitas 


































































































































































































































































































































































































yaitu  Perumahan  Kota  Wisata  Cibubur  dan  Perumahan  Limus  Pratama  Regency. 
Tujuannya  adalah  pengenalan  secara  singkat  mengenai  kondisi  lapangan  wilayah 
penelitian  serta  tinjauan  penyediaan  fasilitas  pendidikan  yang  terdapat  pada  kawasan 
penelitian,  sehingga  diharapkan  akan  dapat memberikan  suatu  gambaran  umum  dan 
singkat mengenai keadaan wilayah penelitian. 
3.1 Tinjauan Umum Wilayah 
Secara geografis Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang 
berbatasan langsung dengan Jakarta yang mempunyai luas sekitar 2.301,95 km2  
dan terletak antara 6.190 Lintang Selatan dan 10601' -1070103' Bujur Timur. 











Dari  jumlah desa  tersebut mayoritas mempunyai  ketinggian  sekitar  kurang dari 500 m 
terhadap permukaan laut, yakni 234 desa, sedangkan di antara 500 ‐ 700 meter ada 144 
desa dan sisanya 49 desa sekitar  lebih dari 500 meter dari permukaan  laut  (Kabupaten 
Bogor Dalam Angka, 2007). Perkembangan kabupaten Bogor khususnya di wilayah timur 









Pada bidang pendidikan di Kabupaten Bogor pada  tahun 2005  telah  tersedia 
sarana pendidikan SD Negeri sebanyak 1.558 unit dengan jumlah guru 10.280 orang, SD 
swasta 82 unit dengan jumlah guru 1.398 orang, Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 559 unit 
dengan  jumlah  ruang  kelas  9.634  buah  dan  guru  sebanyak  9.155  orang.  Jumlah  SLTP 
Negeri berjumlah 61 unit dengan  jumlah guru 1.398 orang dan SLTP Swasta berjumlah 
437  unit  dengan  jumlah  guru  5.447  orang.  Madrasah  Tsanawiyah  Negeri  4  unit, 
Madrasah  Tsanawiyah  Swasta  161  unit  dengan  jumlah  guru  SLTP  4.435  orang  dan 
Madrasah  Tsanawiyah  3.125  guru.  Sementara  SLTA  terdapat  31  SLTA  Negeri  dengan 
jumlah guru 933 orang dan 240 SLTA swasta dengan jumlah guru sebanyak 3.954 orang. 







































mengalami  peningkatan  aktivitas  pembangunan.  Kondisi  ini  sangat  terasa  sekali  saat 
dibangunnya  jalan tembus yang menghubungkan  Jakarta dengan Bogor menuju Puncak 
dan melalui Cibubur sehingga menjadi  jalur alternatif Jakarta – Bandung. Terbangunnya 
jalan  alternatif  ini  mengawali  tumbuhnya  pembangunan  disepanjang  jalan  alternatif 
tersebut.  Para  pengembang  bersaing  untuk  membangun  kawasan  perumahan  di 
sepanjang  jalan  alternatif  dengan  menawarkan  alternatif  hunian  bagi  masyarakat 
menengah  ke  atas maupun menengah  ke  bawah,  serta  konsep  hunian  yang  berbeda‐
beda sebagai jati diri kawasan perumahan tersebut. Misalnya: Perumahan ”Raffles Hills” 
memiliki gaya arsitektur Mediteranian, ”Cibubur Country” memiliki sentuhan minimalis, 
begitu pula dengan perumahan‐perumahan  lainnya  seperti  ”Taman Kenari Nusantara”, 




Perumahan  Kota  Wisata  merupakan  kawasan  perumahan  yang  terletak  di 
Kecamatan  Gunung  Putri  Kabupaten  Bogor  dan  dibangun    oleh  developer  PT.  Duta 
Pertiwi  yang mulai  dipasarkan  pada  tanggal  30 November  1996  dan  dikembangkan  di 
atas  lahan seluas 750 ha sampai dengan rencana pengembangan hingga 1.000 ha. Luas 
lahan yang baru terbangun adalah 350 ha. 
Lokasi  perumahan  ini  berjarak  6  km  dari  gerbang  tol  Cibubur,  serta  dekat 
dengan pusat aktivitas masyarakat, seperti: Taman Buah Mekar Sari, Bumi Perkemahan 







Perumahan  Kota Wisata  ini  dikembangkan  dengan  sistim  cluster  (zona)  dan 
rencananya  terdiri  dari  29  cluster  tetapi  yang  telah  terbangun  ada  13  cluster  dengan 
jumlah penghuni yang tinggal dalam kawasan ini mencapai 4.000 kepala keluarga. Sarana 
dan  prasarana  yang  disediakan  oleh  pengembang  sangat  lengkap  antara  lain:  jaringan 
jalan, mulai dari jalan masuk dari gerbang utama hingga jalan lingkungan yang dilengkapi 
dengan pedestrian serta taman di kanan kiri  jalan dan di tengah  jalur  jalan (boulevard). 
Khusus  untuk  jalan masuk  utama  lebar  jalan mencapai  55 meter,  dilengkapi  dengan 
median  jalan sebagai pembatas antara  lajur kiri dan kanan. Selain  itu, saluran drainase 
yang  digunakan  adalah menggunakan  sistem  drainase  tertutup  sehingga  jalan  tampak 
lebar  dan  terlihat  rapi  karena  di  atas  drainase  tersebut  dapat  dimanfaatkan  sebagai 
trotoar  jalan.  Jaringan  listrik  dan  telepon  telah  menggunakan  sistem  underground 
sehingga  tidak  terlihat  kabel  listrik  yang  acak‐acakan  di  atas  tiang  listrik.  Dalam 










  Perumahan  Kota  Wisata  terdiri  dari  26  cluster  yang  memiliki  nuansa  yang 
berbeda‐beda  sesuai  dengan  nama‐nama  clusternya  yaitu:  Pesona  Eropa,  Barcelona, 
Salzburg,  Amsterdam,  Vienna,  Florence,  Paris,  California,  Amerika,  Seattle,  Georgia, 
Orlando, San Francisco, Florida, Virginia, Vancouver, Ottawa, Calgary, Beverlyhills, Kyoto, 
















































telah menyediakan berbagai macam  fasilitas  sosial  yang  lengkap dan dapat digunakan 
untuk  mendukung  kehidupannya  agar  dapat  dimanfaatkan  oleh  penghuni  kawasan 
perumahan. Fasilitas sosial yang terdapat di Perumahan Kota Wisata antara lain: 
1. Fasilitas Pendidikan 
Fasilitas  pendidikan  yang  terdapat  dalam  kawasan  perumahan  ini  antara  lain: 

















1  TK A  44  20 24 
2  TK B  68  31 37 
3  Sekolah Dasar 507 154 353 
4  SLTP  452 121 331 
Jumlah Total  1071 326 745 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 
Fasilitas  yang  berada  di  sekolah  ini  sangat  lengkap,  termasuk  tempat 
peribadatan, area olah raga, perpustakaan, tempat bermain, kamar mandi, ruang 
belajar yang ber‐AC,  ruang komputer, aula, ruang guru,  ruang administrasi, pos 
satpam,  tempat  parkir,  trotoar,  jalan  jalur  lambat,  laboratorium  bahasa, 








Sekolah Katholik Bunda Hati Kudus (BHK) dibuka sejak bulan Juli 1998 
dan membuka kelas Taman Kanak-kanak sampai Sekolah Menengah 









1  TK A  27  20 7 
2  TK B  52  27 25 
3  Sekolah Dasar 521 249 272 
4  SMP  398 152 246 
5  SMU  246 108 138 












C. ABC KIDS 
Sekolah ini didirikan pada tahun 2002 dengan membuka kelas untuk 
toodler, playgroup, dan Taman Kanak-kanak. Jumlah siswa pada ABC 







1  Toodler  29 8 21 
2  Playgroup  43 11 32 
3  TK A  45 17 28 
4  TK B  41 8 33 
Jumlah Total  158 44 114 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 
Fasilitas yang berada di  sekolah  ini  termasuk  lengkap, ada  lapangan olah  raga, 
taman bacaan, tempat bermain, kamar mandi, ruang belajar yang ber‐AC,  ruang 
guru,  ruang  administrasi,  pos  satpam,  ruang  tunggu,  kantin,  area  parkir,  rak 
sepatu, locker dan ruang edukasi. 
 
                              Sumber: Hasil Dokumentasi Penulis, 2009 
 
GAMBAR 3.7 
SEKOLAH ABC KIDS 
 
D. Sekolah An-Nahl 
Sekolah  An‐Nahl  dibuka  pada  tahun  2002  yang memiliki  kelas  playgroup  dan 
Taman Kanak‐kanak yang berwawasan islami. Fasilitas yang berada di sekolah ini 
termasuk  lengkap, ada taman bacaan Al Quran, tempat bermain, kamar mandi, 
ruang belajar yang ber‐AC,  ruang guru,  ruang administrasi, pos  satpam, kantin, 










1  Playgroup  15 4 11 
2  TK A  37 8 29 
3  TK B  61 25 36 
Jumlah Total  113 37 76 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 
E. KINDERFIELD 
Sekolah ini mulai dibuka pada tahun 2002, dengan membuka kelas untuk 
toodler, playgroup dan Taman Kanak-kanak. Jumlah siswa di Kinderfield 









1  Toodler  12 2 10 
2  Playgroup  20 7 13 
3  TK A  43 16 27 
4  TK B  57 19 38 
Jumlah Total  132 44 88 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 
 
Fasilitas  yang  berada  di  sekolah  ini  termasuk  lengkap,  ada  ruang  membaca, 
tempat bermain, kamar mandi,  ruang belajar yang ber‐AC,      ruang guru,  ruang 
administrasi, ruang edukasi, kantin, area parkir, ruang tunggu, rak sepatu, locker 
dan pos satpam. 
F. Abata School 
Abata School ini mulai dibuka pada tahun 2004 yang membuka kelas 
playgroup dan Taman Kanak-kanak. Jumlah siswa pada Abata School 









1  Playgroup  16 4 12 
2  TK A  22 7 15 
3  TK B  20 3 17 
Jumlah Total  58 14 44 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 
 






Fasilitas  yang  berada  di  sekolah  ini  termasuk  lengkap,  ada  ruang  membaca, 








































Fasilitas  yang  disediakan  dalam  transportasi  umum  yaitu  trans  kota  wisata  
(feeder  busway)  yang  menuju  arah  Jakarta,  merupakan  akses  khusus  bagi 
penghuni  Kota  Wisata  yang  bekerja  di  Jakarta.  Selain  itu  juga  ada  mini  bus 







Untuk Trans Kota Wisata tersedia beberapa rute ke Jakarta, di antaranya:  
- Fresh Market – via Komdak/Semanggi – Blok M 
- Fresh Market – via ITC Cempaka Mas – Kemayoran – ITC Mangga Dua 
- Fresh Market – via Komdak/Semanggi – Grogol 
Sementara untuk angkutan umum yang melintasi perumahan Kota Wisata, 
antara lain:  
K-56A: Kp. Rambutan – Tol Cimanggis (Luwi Nanggung) – Perumahan 
Kota Wisata –   Cibarusa 
K-56B: Halim Perdana Kusuma – Perumahan Kota Wisata – Narogong 
K-24: Perum AURI Bulak Kapal – Pasar Rebo – Narogong – Kota Wisata 
– Villa Nusa Indah – Pondok Gede – Cililitan 
121: Angkutan kota jurusan Cileungsi – Kota Wisata – Kp. Rambutan 















Ruko Sentra Eropa & Ruko Trafalgar merupakan area komersial yang 
terletak di Town Centre diperuntukkan untuk sarana perdagangan baik 
yang sifatnya perdagangan langsung (direct selling) maupun grosir. Total 
keseluruhan ruko yang sudah dibangun sampai Agustus 2004 sebanyak 
383 unit Ruko. Ruko Sentra Eropa & Trafalgar terbagi atas 9 blok. 
Sampai saat ini sudah lebih dari 30 kategori jenis usaha sudah buka 
antara lain: Bank, Play Group, Rumah Makan, Furniture, Salon, Mini 
Market, Laundry, Butik, Lembaga Kursus (musik, bahasa, tari dan 
melukis), Billiard, Klinik, Apotek, Office dan lainnya. 
Untuk sarana penunjang bagi konsumen Ruko Sentra Eropa & Trafalgar 
yang ingin berbelanja tapi tidak membawa dana cash, pihak Manajemen 
Kota Wisata telah menyediakan ATM Center yang terdiri atas Bank: 
BCA, BII, MANDIRI, LIPPO, NISP, PERMATA, NIAGA dan BNI. 
Sistem  keamanan  yang  diterapkan  oleh  pihak  Manajemen  cukup  memadai 








Kawasan bisnis strategis  ini terletak di  jalur pintas Bekasi. Akses  langsung dari 
cluster Montreal menuju  Narogong  Bekasi.  Lokasi  strategis  tepat  di  jantung 
Town  Center  Kota Wisata.  Semua  ruko Maison  Avenue menghadap  ke  arah 
jalan boulevard. 
 
Sumber: PT. Duta Pertiwi, 2006 
 
GAMBAR 3.18 
ATM Center & ATM Drive Thru 
ATM Center terletak di area Sentra Eropa, yang terdiri dari ATM: BII, 
BCA, NISP, Permata, Lippo, BNI 46 dan Niaga. Sementara, ATM 
Drive Thru Mandiri terletak di jalan Main Boulevard ROW 55 (dekat 
Ruko Trafalgar blok H dan I). 
Fresh Market 
Mulai  tanggal  26  Juli  2008,  telah  dibuka  sebuah  pusat  perbelanjaan  di  Kota 
Wisata  yaitu  Fresh  Market  Kota  Wisata.  Fresh  Market  merupakan  pusat 
perbelanjaan dengan  konsep  pasar modern,  yang menyuguhkan  sebuah  lokasi 
berbelanja  kebutuhan  sehari‐hari  secara  lengkap  dengan  merasakan  suasana 
bersih  dan  nyaman.  Fresh Market  Kota Wisata menyediakan  berbagai macam 









dan  kelengkapan  fasilitas pendidikan  yang memadai, diharapkan penghuni perumahan 
















Dalam  kawasan  perumahan  yang  terdiri  dari  26  cluster memiliki  4.000  jumlah  kepala 
keluarga.  Rata‐rata  penghuni  kawasan  perumahan  Kota  Wisata  bekerja  pada  sektor 
swasta yang berlokasi di Jakarta.  
3.2.2 Perumahan Limus Pratama Regency 
Perumahan  Limus  Pratama  Regency  merupakan  kawasan  perumahan  yang 
terletak  di  Kecamatan  Cileungsi  Kabupaten  Bogor  dan  dibangun  oleh  developer  PT. 
Prisma Agung Realty yang mulai dibangun pada  tahun 1997 dan dikembangkan di atas 
lahan seluas 65 ha dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 2.000 KK. Lokasi perumahan 











Perumahan  Limus  Pratama  Regency  ini  dikembangkan  bagi  masyarakat 
berpengahasilan  menengah  ke  bawah.  Sebaran  perumahannya  sesuai  anjuran 
pemerintah dengan hunian berimbang 1 : 3 : 6, dimana dalam satu kawasan perumahan 
terdapat 1 unit  rumah mewah, 3 unit  rumah menengah dan 6 unit  rumah  sederhana. 
Jumlah  penghuni  yang  tinggal  di  perumahan  Limus  Pratama  Regency  sekarang  ini 
mencapai 2.000 kepala keluarga. Harga perolehan tanah di perumahan ini sesuai dengan 
NJOP (Nilai Jual Objek Pajak) mencapai                Rp. 550.000,00 per m2 sedangkan harga 













































lain:  jaringan  jalan, mulai  jalan masuk dari gerbang utama hingga  jalan  lingkungan yang 
dilengkapi dengan pedestrian  serta  taman di  kanan  kiri  jalan dan di  tengah  jalur  jalan 
(boulevard). Khusus untuk jalan masuk utama lebar jalan mencapai 22 meter, dilengkapi 
dengan median  jalan  sebagai pembatas  antara  lajur  kiri dan  kanan.  Selain  itu,  saluran 
drainase yang digunakan berbeda dengan Perumahan Kota Wisata yaitu menggunakan 
sistem  drainase  terbuka  seperti  saluran  drainase  pada  umumnya.  Jaringan  listrik  dan 
telepon  telah  disediakan  dan  masih  menggunakan  tiang  listrik  belum  menggunakan 
sistem  underground  (bawah  tanah).  Dalam  penyediaan  air minum  developer  bekerja 
sama dengan PDAM dalam supply air bersihnya.  
  Perumahan Limus Pratama Regency menyediakan ruang‐ruang terbuka sebagai 
salah  satu  kebutuhan masyarakat  sekaligus menjadi  daya  tarik  utama  perumahan  ini, 
baik berupa taman serta sarana rekreasi yang ada dalam kawasan hunian. Konsep yang 
ditawarkan dalam perumahan  ini adalah suatu  lingkungan yang memiliki  interaksi sosial 
yang  tinggi.  Dengan  konsep  ini  diharapkan  penghuni  dapat  merasakan  kenyamanan 
tinggal di  lingkungan hunian yang masih rendah keegoisan penghuninya sehingga masih 
terlihat ada  interaksi antar penghuni.   Karena  secara geografis  letak Perumahan  Limus 
Pratama Regency berada di Kecamatan Limus Nunggal, hal ini pulalah yang menjadi dasar 
pemberian  nama  perumahannya  menjadi  ”Limus  Pratama  Regency”.  Konsep  yang 
diterapkan  pada  Perumahan  Limus  Pratama  di  tiap‐tiap  cluster  dengan menggunakan 
nama  kota‐kota  di  Indonesia.  Sedangkan  pada  Perumahan  Kota Wisata menggunakan 
nama‐nama kota di dunia dalam cluster yang berbeda‐beda. 
  Untuk  menarik  minat  penghuni  agar  tinggal  dalam  kawasan  tersebut, 
developer  telah  menyediakan  berbagai  macam  fasilitas  sosial  yang  dapat  digunakan 








Sekolah  ini  telah dibuka sejak  tahun 2003 untuk TK dan playgroup dan Sekolah 
Dasar  dibuka  sejak  tahun  2005.  Al  Imam  Islamic  School memiliki  kelas  untuk 
Playgroup,  Taman  Kanak‐kanak  dan  Sekolah  Dasar.  Jumlah  total  siswa  dapat 
dilihat  pada  Tabel  III.8.  Fasilitas  yang  berada  di  sekolah  ini  sangat  lengkap, 
termasuk  tempat peribadatan,  area olah  raga, perpustakaan,  tempat bermain, 
kamar mandi,  ruang  belajar  yang  ber‐AC,  ruang  komputer,  aula,  ruang  guru, 











1  Playgroup  10 8 2 
2  TK A  29 24 5 
3  TK B  52 44 8 
4  Sekolah Dasar 203 180 23 
























1  Playgroup  25 19 6 
2  TK A  35 31 4 
3  TK B  35 28 7 


























1  Playgroup  5 5 ‐ 
2  TK A  20 20 ‐ 
3  TK B  20 15 5 
4  Muntas  5 5 ‐ 
Jumlah Total  50 45 5 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 
D. GLOBAL PRATAMA 










1  Playgroup  7 5 2 
2  TK A  11 11 ‐ 
3  TK B  13 13 ‐ 
Jumlah Total  31 29 2 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 

















1  TK A  18 10 8 
2  TK B  15 12 3 
3  Sekolah Dasar 219 201 18 
Jumlah Total  252 223 29 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 
Fasilitas  yang berada di  sekolah  ini  cukup  lengkap,  termasuk  tempat  bermain, 
area  olah  raga,  perpustakaan,  kamar mandi,  ruang  belajar  yang  ber‐AC,  area 
parkir, zebra cross, kantin, ruang guru dan ruang administrasi. 
F. STAR KIDS 
Sekolah  ini  didirikan  pada  tahun  2005  dengan membuka  kelas  playgroup  dan 










1  Playgroup  13 13 ‐ 
2  TK A  16 14 2 
3  TK B  15 11 4 
Jumlah Total  44 38 6 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2009 
Fasilitas  yang berada di  sekolah  ini  cukup  lengkap,  termasuk  tempat  bermain, 





























































Dengan  kondisi  kelengkapan  fasilitas  yang  ada  di  perumahan  ini,  terutama 
ketersediaan dan kelengkapan  fasilitas pendidikan yang  terbatas, diharapkan penghuni 






















hal  yang  dianggap bisa memberikan  gambaran  tentang  keadaan  penghuni perumahan 
dan  preferensi  penghuni  Perumahan  Kota  Wisata  Cibubur  dan  Perumahan  Limus 
Pratama  Regency  terhadap  fasilitas  pendidikan.  Karakteristik  tersebut  dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: karakteristik sosial‐ekonomi (tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan,  tingkat  penghasilan)  dan  lokasi  fasilitas  pendidikan  yang  digunakan  oleh 
penghuni kawasan pada kedua perumahan di wilayah penelitian. 
4.1.1   Tingkat Pendidikan 
  Tingkat  pendidikan  penghuni  Perumahan  Kota Wisata  dan  Perumahan  Limus 












Pendidikan  Frek.  % % Tot. Frek. % % Tot.
Tidak Tamat SD  0  0.0 0.0 0 0.0 0.0 0  0.0  0.0
Tamat SD  0  0.0 0.0 0 0.0 0.0 0  0.0  0.0
Tamat SLTP  0  0.0 0.0 3 10.0 3.0 3  3.0  3.0
Tamat SLTA  3  4.3 3.0 8 26.7 8.0 11  11.0  14.0
Tamat PT  67  95.7 67.0 19 63.3 19.0 86  86.0  100.0
Jumlah 70  100.0 70.0 30 100.0 30.0 100  100.0 
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 17 dan Analisis Penulis, 2009 
  Dari  angka‐angka  pada  tabel  di  atas,  maka  dapat  dikatakan  bahwa  tingkat 
pendidikan  yang  dimiliki  oleh  sebagian  besar  penghuni  perumahan  di  dua  lokasi 






mempunyai  pendidikan  relatif  tinggi,  yaitu  mayoritas  tamat  Perguruan  Tinggi  (PT). 
Walaupun  pada  ke  dua  perumahan  mayoritas  penghuninya  tamat  Perguruan  Tinggi, 
tetapi  lebih banyak penghuni Perumahan Kota Wisata yang tamat Perguruan Tinggi (PT) 












Kota Wisata Limus Pratama Regency Jml  %  % kum
Pekerjaan  Frek.  % % Tot. Frek. % % Tot.    
Pegawai Negeri  6  8.6 6.0 7 23.3 7.0 13  13.0  13.0
Pegawai Swasta  48  68.6 48.0 11 36.7 11.0 59  59.0  72.0
Wiraswasta  15  21.4 15.0 10 33.4 10.0 25  25.0  97.0
TNI/Polri  1  1.4 1.0 1 3.3 1.0 2  2.0  99.0
Lain‐lain  0  0.0 0.0 1 3.3 1.0 1  1.0  100.0




Berdasarkan  informasi  dari  tabel  di  atas, maka  dapat  dikatakan  bahwa  jenis 
pekerjaan  yang  dimiliki  oleh  sebagian  besar  penghuni  perumahan  di  dua  lokasi  studi 
(Perumahan  Kota  Wisata  dan  Perumahan  Limus  Pratama  Regency)  yang  menjadi 





Angka‐angka  ini mengartikan  bahwa  sebagian  besar  responden  yang  tinggal  di 
perumahan wilayah  penelitian merupakan  kelompok  penghuni  yang mempunyai  jenis 
pekerjaan  yang  relatif  sama  antar  perumahan.  Perumahan  Kota  Wisata  dan  Limus 
Pratama Regency merupakan perumahan yang lebih banyak dihuni oleh pegawai swasta 
dengan  alasan  tinggal  bahwa  harga  perumahan  yang  bervariasi  sesuai  dengan 











Kota Wisata Limus Pratama Regency Jml %  % kum
Penghasilan  Frek.  %  % Tot. Frek. % % Tot.    
< 1,5 jt  0  0.0 0.0 8 26.7 8.0 8  8.0  8.0
1,5 – 2,5 jt  4  5.7 4.0 10 33.3 10.0 14  14.0  22.0
2,5 – 3,5 jt  14  20.0 14.0 9 30.0 9.0 23  23.0  45.0
> 3,5 jt  52  74.3 52.0 3 10.0 3.0 55  55.0  100.0
Jumlah  70  100.0 70.0 30 100.0 30.0 100  100.0 
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 17 dan Analisis Penulis, 2009 
 
  Berdasarkan  angka‐angka  yang  terdapat  pada  tabel  di  atas,  dapat  dikatakan 
bahwa  tingkat  penghasilan  sebagian  besar  penghuni  perumahan  di  dua  wilayah 
penelitian  (Perumahan  Kota  Wisata  dan  Limus  Pratama  Regency)  yang  menjadi 
responden adalah penghasilan < Rp. 1.500.000,00  (8%), penghasilan Rp. 1.500.000,00 –    
Rp.  2.500.000,00  (14%),  penghasilan  Rp.  2.500.000,00  –  Rp.  3.500.000,00  (23%)  dan 
penghasilan  >  Rp.  3.500.000,00  (55%),  yang  tersebar  di  dua  perumahan,  yaitu: 
Perumahan  Kota Wisata  70%  (penghasilan  Rp.  1.500.000,00  –  Rp.  2.500.000,00  (4%), 
penghasilan  Rp.  2.500.000,00  –  Rp.  3.500.000,00  (14%)  dan  penghasilan  >  Rp. 
3.500.000,00  (52%)  dan  Perumahan  Limus  Pratama  Regency  30%  (penghasilan  <  Rp. 
1.500.000,00 (8%), penghasilan Rp. 1.500.000,00 – Rp. 2.500.000,00  (10%), penghasilan 
Rp.  2.500.000,00  –  Rp.  3.500.000,00  (9%)  dan  penghasilan  >  Rp.  3.500.000,00  (3%). 
Angka‐angka  ini  menyatakan  bahwa  sebagian  besar  responden  yang  tinggal  di 
perumahan  wilayah  penelitian  tersebut  merupakan  kelompok  penghuni  yang 
mempunyai  tingkat penghasilan  terendah Rp. 1.500.000,00 dan penghasilan  tertinggi > 
Rp. 3.500.000,00 di Perumahan Kota Wisata. Sedangkan pada Perumahan Limus Pratama 




kendaraan  memang  terlihat  lebih  kecil  untuk  penghasilan  yang  sesuai  dengan  fakta 
sesungguhnya.  Standar  penghasilan  ini  hanya  digunakan  untuk  melihat  pemenuhan 
kebutuhan tentang fasilitas pendidikan bagi anaknya. 
4.1.4 Lokasi Fasilitas Pendidikan  
  Dalam  kawasan  perumahan  sudah  tersedia  fasilitas  pendidikan,  tetapi  tidak 
semua penghuni kawasan perumahan memilih lokasi fasilitas pendidikan yang berada di 












Dalam Luar Dalam Luar 
Jml  % Jml % Jml % Jml  %
1  TK  12  48.00 13 52.00 17 85.00  3  15.00
2  SD  10  27.03 27 72.97 12 75.00  4  25.00
Sumber: Hasil Analisis, 2009 




  Fasilitas pendidikan  tingkat Taman Kanak‐kanak  ini tersedia di dalam kawasan 
perumahan  dan  ada  pula  yang  lokasinya  berada  di  luar  kawasan  perumahan.  Pada 
Perumahan  Kota Wisata,  preferensi  penghuni  yang memilih  lokasi  sekolah  TK  dalam 
kawasan  perumahan  sebesar  48%,  sedangkan  yang  memilih  lokasi  di  luar  kawasan 




standar  pendidikan  nasional.  Fasilitas  Taman  Kanak‐kanak  itu  antara  lain:  TK  Fajar 
Hidayah,         TK Katholik Bunda Hati Kudus, TK ABC Kids, TK An‐ Nahl, TK Kinderfield dan 
TK Abata. 
  Bagi  penghuni muslim  yang menginginkan  anaknya  lebih mendalami  tentang 
agama  Islam  juga disediakan Taman Kanak‐kanak bernuansa  Islami. Demikian pula bagi 
yang non muslim terutama yang beragama Kristen, kawasan perumahan ini menyediakan 















Kemang Pratama,  SD Al Azhar Cibubur,  Sekolah  Internasional Pillar  Indonesia,  Sekolah 
Internasional Mutiara Bangsa, Global  International School,  Shafa Marwa  Islamic School 
dan SD Al Azhar Pusat di Jakarta Selatan. 
  Pada  peta  sebaran  lokasi  tujuan  sekolah  SD  bagi  penghuni  Perumahan  Kota 




kedua  perbandingan  peta  sebaran  lokasi  sekolah,  ternyata  tingkat  pendidikan  TK 













































  Pada  Perumahan  Limus  Pratama  Regency,  preferensi  penghuni  yang memilih 
lokasi pendidikan  TK  yang berada dalam  kawasan perumahan  sebesar  85%  sedangkan 
yang memilih  lokasi  TK  di  luar  perumahan  sebesar  15%.  Dalam  kawasan  perumahan 
terdapat 6  (enam)  lokasi  fasilitas pendidikan TK yaitu TK       Al  Imam  Islamic School, TK 
Tabita Bhakti  Ibu, TK Daarul Basyar, TK Global Pratama, TK Nurul Hikmah dan TK  Star 
Kids,  dimana memiliki mutu  pendidikan  yang  baik  dan  kualitas  lingkungan  pendidikan 




  Pada  kawasan Perumahan  Limus Pratama Regency, preferensi penghuni  yang 
memilih lokasi di dalam kawasan perumahan sebesar 75% dan yang memilih lokasi SD di 




memilih  fasilitas  pendidikan  SD  di  luar  kawasan  perumahan,  dengan  pilihan  lokasi 
fasilitas pendidikan SD antara lain: SD Al Azhar Syifa Budi, SD Katholik Bunda Hati Kudus, 
SD Fajar Hidayah Islamic School dan SD Al Azhar Cibubur. 
  Dari  hasil  analisis  tersebut  di  atas, maka  dapat  disimpulkan  bahwa  fasilitas 
pendidikan  Taman  Kanak‐kanak  dan  Sekolah  Dasar  yang  terdapat  dalam  kawasan 



























































  Dengan melihat  peta  sebaran  lokasi  tujuan  sekolah  pada  kedua  perumahan, 
maka dapat disimpulkan bahwa ternyata pada Perumahan Limus Pratama Regency jarak 
yang  harus  ditempuh  ke  lokasi  pendidikan  relatif  lebih  dekat  dibandingkan  dengan 
sebaran  lokasi  tujuan  sekolah bagi penghuni  kawasan Perumahan Kota Wisata. Hal  ini 
berarti penghuni Perumahan Limus Pratama Regency banyak yang memanfaatkan lokasi 
fasilitas  pendidikan  yang  dekat  dengan  lokasi  tempat  tinggalnya  dibandingkan  dengan 
yang  ke  luar  kawasan  perumahan.  Pada  tingkat  pendidikan  TK  ternyata  untuk  ke  dua 
perumahan baik Perumahan Kota Wisata maupun Perumahan Limus Pratama Regency, 
lokasi  fasilitas pendidikan TK  relatif  lebih dekat daripada  lokasi  fasilitas pendidikan SD, 









analisis  terhadap  lokasi  pendidikan  adalah  sangat  penting  untuk  menetapkan  lokasi 
pendidikan  yang  akan  dipilih,  di  dalam  kawasan  perumahan  atau  di  luar  kawasan 
perumahan.  Dalam  penelitian  ini,  preferensi  aspek  kelengkapan  dan  kualitas  fasilitas 
pendidikan yang dianalisis meliputi:  
1. Kualitas  fasilitas  pendidikan,  dalam  hal  ini  termasuk mutu  pendidikan,  antara 
lain:  materi  pembelajaran/kurikulum,  kualifikasi  guru/tenaga  pengajar,  biaya 
pendidikan serta sarana dan prasarana pendidikan. 
2. Kualitas  lingkungan pendidikan, dalam hal  ini  termasuk kedekatan  lokasi    (jarak 
tempuh  yang  dekat  antara  sekolah  dan  tempat  tinggal),  dan  kemudahan 
transportasi (menuju ke sekolah dapat ditempuh dengan berjalan kaki, angkutan 









Jumlah  % Jumlah % Jumlah % Jumlah %






3. Ketersediaan,  dalam  hal  ini  termasuk  kelengkapan  prasarana  jalan  di  sekitar 
lingkungan sekolah, meliputi: adanya zebra cross, lampu lalu lintas, tempat parkir 
bagi  orang  tua  yang  antar  jemput  sekolah,  tersedianya  jalan  bagi  pengendara 
sepeda dan adanya trotoar. 
4. Keterjangkauan,  dalam  hal  ini  termasuk  kemudahan  (accessibility)  antara  lain: 
waktu tempuh yang singkat dari rumah menuju ke sekolah. 
4.2.1 Preferensi Penghuni Terhadap Kualitas Fasilitas Pendidikan (Mutu Pendidikan) 
  Hasil penelitian diperoleh adanya preferensi penghuni  terhadap mutu  fasilitas 
pendidikan  yang  diklasifikasikan  berdasarkan  tingkatan  Taman  Kanak‐kanak  (TK)  dan 
Sekolah  Dasar  (SD).  Pada  preferensi  penghuni  berdasarkan mutu  fasilitas  pendidikan 
meliputi:  mutu  pembelajaran/kurikulum,  kualifikasi  guru/tenaga  pengajar  dan  biaya 
pendidikannya.  Dari  hasil  preferensi  terhadap  mutu  pendidikan  mendapatkan  hasil 
sebagai berikut: 
a. Perumahan Kota Wisata 
  Pada  lokasi  Perumahan  Kota  Wisata,  preferensi  penghuni  terhadap  mutu 
pendidikan  yang  memiliki  prosentase  terbesar  pada  tingkat  pendidikan  TK  adalah 
mengenai  kualifikasi  guru/tenaga  pengajar  yang  mendapatkan  penilaian  Baik  dari 









1  Mutu pembelajaran/kurikulum Baik 60% Baik 77.10% Baik 57.90% Baik 71.40%
2  Kualifikasi guru/tenaga pengajar Baik 64% Baik 68.60% Baik 57.90% Baik 57.10%
3  Biaya pendidikan Cukup Baik 52% Baik 51.40% Baik 47.40% Cukup Baik 50%
NO.
LOKASI  PERUMAHAN
KOTA  WISATA LIMUS  PRATAMA  REGENCY






mengenai  mutu  pembelajaran/kurikulum  dan  kualifikasi  guru/tenaga  pengajar 
mendapatkan  prosentase  yang  sama  dengan  penilaian  Baik  dari  responden  sebesar 
57,9%. Sedangkan pada tingkat pendidikan SD yang memiliki prosentase terbesar adalah 
mutu pembelajaran/kurikulum sebesar 71,4% dengan penilaian Baik dari responden. 
  Dari  hasil  analisis  preferensi  terhadap  mutu  pendidikan  dari  ke  dua  lokasi 
perumahan yaitu Perumahan Kota Wisata dan Perumahan Limus Pratama Regency dapat 
diambil kesimpulan bahwa mutu pembelajaran/kurikulum merupakan salah satu alasan 












a.  Jarak yang dekat antara sekolah 68% 51.40% 63.20% 64.30%
 dengan rumah
b.  Lama waktu tempuh
> 1 jam
30 - 60 menit 55.70%
15 - 30 menit 17.10%
< 15 menit 8.60%
No. Preferensi penghuni terhadap
Lokasi Perumahan
Kota Wisata Limus Pratama Regency
kualitas lingkungan pendidikan TK SD TK
Baik
SD










  Pada  lokasi  Perumahan  Kota Wisata,  preferensi  penghuni  terhadap  kualitas 





kualitas  lingkungan  pendidikan  yang memiliki  prosentase  terbesar  adalah  lama waktu 
tempuh yang  relatif  singkat dari  rumah ke  lokasi  fasilitas pendidikan, yaitu < 15 menit 
dengan prosentase sebesar 36,7%. 
  Dari  hasil  analisis  preferensi  terhadap  kualitas  lingkungan  pendidikan  dari  ke 
dua  lokasi  perumahan  yaitu  Perumahan  Kota Wisata  dan  Perumahan  Limus  Pratama 
Regency dapat diambil  kesimpulan bahwa  lama waktu  tempuh dari  rumah menuju  ke 
lokasi  fasilitas pendidikan merupakan salah satu alasan yang dominan dalam preferensi 
terhadap  fasilitas  pendidikan  bagi  penghuni  kawasan  perumahan.  Dengan 
memperhatikan  lama  waktu  tempuh,  hal  ini  berarti  kedekatan  lokasi  antara  rumah 




tersedianya prasarana  jalan di  sekitar  lingkungan  sekolah  (adanya  zebra  cross,  adanya 
trotoar, lampu lalu lintas, area parkir dan jalan khusus bagi pengendara sepeda), fasilitas 
pendidikan  (ruang  belajar  ber‐AC,  ruang  perpustakaan,  ruang  komputer,  locker), 





Tidak ada (%) Ada (%) Tidak ada (%) Ada (%)
1  Ketersediaan prasarana lingkungan fasilitas pendidikan
a  Adanya zebra cross 4.3 95.7 13.3 86.7
b  Tersedianya lampu lalu lintas 45.7 54.3 70 30
c  Tersedianya area parkir 2.9 97.1 6.7 93.3
d  Tersedianya jalan bagi pengendara sepeda 81.4 18.6 83.3 16.7
e  Adanya trotoar 1.4 98.6 6.7 93.3
2  Ketersediaan fasilitas pendidikan
a  Kenyamanan ruang belajar (AC) 8.6 91.4 21.4 78.6
b  Kenyamanan ruang perpustakaan 31.4 68.6 50.0 50.0
c  Kenyamanan ruang komputer 28.6 71.4 50.0 50.0
d  Tersedianya locker 40.0 60.0 42.1 57.9
e  Toilet 20.0 80.0 42.1 57.9
f  Arena bermain 14.3 85.7 47.4 52.6
3  Ketersediaan fasilitas peribadatan
 Masjid/mushola 16.0 84.0 36.8 63.2
4  Ketersediaan fasilitas kesehatan
 UKS (Unit Kesehatan Sekolah) 12.9 87.1 13.3 86.7
5  Ketersediaan fasilitas perniagaan
 Kantin/koperasi sekolah 2.8 97.2 10.0 90.0
No. Preferensi penghuni terhadap ketersediaan
Lokasi Perumahan








  Setelah  dianalisis  mulai  dari  ketersediaan  prasarana  lingkungan  fasilitas 
pendidikan,  ketersediaan  fasilitas  pendidikan,  ketersediaan  fasilitas  peribadatan, 
ketersediaan  fasilitas  kesehatan  dan  ketersediaan  fasilitas  perniagaan,  pada  lokasi 




  Setelah  dianalisis  mulai  dari  ketersediaan  prasarana  lingkungan  fasilitas 
pendidikan,  ketersediaan  fasilitas  pendidikan,  ketersediaan  fasilitas  peribadatan, 
ketersediaan  fasilitas  kesehatan  dan  ketersediaan  fasilitas  perniagaan,  pada  lokasi 
Perumahan  Limus  Pratama  Regency,  preferensi  penghuni  terhadap  ketersediaan  yang 
memiliki prosentase terbesar juga sama yaitu ketersediaan prasarana lingkungan fasilitas 
pendidikan (tersedianya trotoar) dengan prosentase sebesar 93,3%. 
  Ketersediaan  berbagai  macam  sarana  dan  prasarana  pendukung  lingkungan 
pendidikan  akan menciptakan nilai‐nilai  keefektifan pelayanan  lingkungan dan didasari 
pertimbangan  ukuran  kualitas,  antara  lain:  kemudahan, menyenangkan,  kenyamanan, 
keamanan  dan  keselamatan  (Hatry,  1979:  5‐6,  dalam  Imam  Nurhadi,  2003:  52). 
Tersedianya  trotoar  di  lingkungan  sekolah  ternyata  menjadi  alasan  yang  dominan 





  Berdasarkan  hasil  penelitian,  preferensi  penghuni  terhadap  keterjangkauan, 
yaitu  adanya  kemudahan  (accessibility)  antara  lain:  kemudahan  transportasi  untuk 







a.  Dapat ditempuh dengan berjalan 52% 54.30% 68.40% 71.40%
 kaki
b.  Angkutan umum menuju lokasi sekolah 80% 88.60% 42.10% 35.70%
 ada
c.  Antar jemput sekolah 92% 100% 78.90% 71.40%
No. Preferensi penghuni terhadap
Lokasi Perumahan
Kota Wisata Limus Pratama Regency
keterjangkauan TK SD TK SD
Kriteria Kriteria Kriteria Prosentase Kriteria Prosentase
Baik
Baik Baik Cukup Baik Baik






  Pada  lokasi  Perumahan  Kota  Wisata,  preferensi  penghuni  terhadap 




keterjangkauan  yang  memiliki  prosentase  terbesar  adalah  mengenai  antar  jemput 
sekolah  dengan  prosentase  sebesar  78,9%.  Dari  hasil  analisis  di  atas  dapat  diambil 
kesimpulan bahwa adanya sistem antar  jemput sekolah dalam kemudahan transportasi 
menjadi  alasan  dominan  bagi  penghuni  yang memiliki  kesibukan  setiap  hari  sehingga 
waktu kerja dapat lebih efisien dimanfaatkan. Oleh karena itu, ada efektivitas waktu yang 





















Dari  hasil  perhitungan,  dapat  diketahui  yang  termasuk  gaya  hidup/life  style  pada 
Perumahan  Kota  Wisata  yang  paling  berpengaruh  dan  berkaitan  dengan  preferensi 
fasilitas pendidikan adalah mengenai pertimbangan memilih  sekolah. Pada Perumahan 
Kota  Wisata  dalam  mempertimbangkan  pemilihan  sekolah  mayoritas  memilih  lokasi 
fasilitas  pendidikan/sekolah  favourite,  dengan  prosentase  sebesar  87,1%.  Pemilihan 
sekolah  favourite menjadi  trend  untuk menyekolahkan  anak,  karena dengan  tingginya 
tingkat pendapatan kepala keluarga akan semakin tinggi pula keinginan penghuni untuk 
menyekolahkan  anaknya  di  sekolah‐sekolah  ternama. Mayoritas  penghuni  Perumahan 
Kota  Wisata  termasuk  tipe  konsumtif,  yang  mempunyai  orientasi  tinggal  untuk 
menikmati  keuntungan  materi  dan  menikmati  kehidupan  modern  perkotaan  (Knox, 
1989).  
Berdasarkan  hasil  perhitungan  di  atas,  faktor  yang  berpengaruh dan  termasuk 
dalam gengsi/prestige adalah  informasi pemilihan  sekolah yang didapatkan dari  survey 
ke  sekolah dengan prosentase  sebesar 88,6%. Usia  kepala  keluarga mayoritas 35 – 45 
tahun dengan besarnya prosentase sebesar 62,9%, pekerjaan mayoritas penghuni adalah 




kesimpulan  bahwa  faktor  sosial  yang  berkaitan  dengan  tingkat  pendidikan  kepala 





Perumahan  Limus  Pratama  Regency  dalam  mempertimbangkan  pemilihan 
sekolah mayoritas memilih lokasi fasilitas pendidikan yang dekat dengan rumah, dengan 
prosentase  sebesar  46,7%.  Hal  ini  sangat  berbeda  karena  mayoritas  penghuni 
perumahan  ini  lebih memilih  fasilitas  pendidikan  yang  dekat  dengan  rumah,  dengan 
pertimbangan  terbatasnya  penghasilan  kepala  keluarga  untuk  dapat  memenuhi 
kebutuhan akan pendidikan anak. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas,  faktor yang berpengaruh dan termasuk 
dalam gengsi/prestige adalah  informasi pemilihan  sekolah yang didapatkan dari  survey 
ke  sekolah dengan prosentase  sebesar 46,7%. Usia  kepala  keluarga mayoritas 35 – 45 
tahun dengan besarnya prosentase sebesar 53,3%, pekerjaan mayoritas penghuni adalah 
pegawai  swasta  sebesar  36,7%  dengan  pendidikan  terakhir  kepala  keluarga mayoritas 
tamat dari Perguruan Tinggi (PT) sebesar 63,3% serta jumlah anak mayoritas responden 
yang merupakan pasangan muda dengan 1 (satu) orang anak (46,7%). 
Dari  beberapa  faktor  sosial  yang  telah  diidentifikasi  tersebut,  maka  dapat 
diambil kesimpulan bahwa faktor sosial yang berkaitan dengan gengsi/prestige dalam hal 
ini  adalah  jabatan  pekerjaan  kepala  keluarga  dapat membuat  penghuni merasa  ingin 
mendapat  pengakuan  dari  masyarakat  di  lingkungan  sekitar  sehingga  apabila 
menyekolahkan anak bukan di sekolah favourite dan ternama merasa gengsi karena tidak 
sesuai dengan jabatan pekerjaannya. 









  Dalam  analisis  faktor  ekonomi  yang  mempengaruhi  preferensi  penghuni 
terhadap fasilitas pendidikan meliputi: 









Frekuensi Mayoritas Prosentase Frekuensi Mayoritas Prosentase
Penghuni (%) Penghuni (%)
1  Tingkat Pendapatan > Rp. 3.500.000,00 74.3 Rp. 1.500.000,00 - Rp. 2.500.000,00 33.3
2  Tingkat Pengeluaran 60% - 70% penghasilan 78.6 > 70% penghasilan 50
 - Waktu belanja bulanan sebulan sekali 82.9 sebulan sekali 83.3
3  Kepemilikan Kendaraan
 - Mobil 2 buah 74.3 1 buah 50
 - Motor tidak ada 51.4 1 buah 63.3
 - Sepeda 1 buah 87.1 1 buah 46.7
LOKASI PERUMAHAN
KOTA WISATA LIMUS PRATAMA REGENCYNO. FAKTOR EKONOMI
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 17 dan Analisis Penulis, 2009 
  Pada  Perumahan  Kota  Wisata,  tingkat  pendapatan  penghuni  tiap  bulannya 
mayoritas > Rp. 3.500.000,00 dengan prosentase 74,30%, tingkat pengeluaran 60% ‐ 70% 
dari  penghasilan  (78,60%),    belanja  untuk  keperluan  1  (satu)  bulan  sering  dilakukan 
sebulan sekali  (82,90%), kepemilikan kendaraan tiap kepala keluarga mayoritas 2 mobil 
(74,3%)  dan  1  sepeda  (87,10%).  Sedangkan  pada  Perumahan  Limus  Pratama  Regency 
tingkat  pendapatan  penghuni  tiap  bulannya  mayoritas  Rp.  1.500.000,00  –  Rp. 
2.500.000,00  (33,30%); tingkat pengeluaran         > 70% penghasilan  (50%), belanja untuk 
keperluan 1  (satu) bulan dilakukan sebulan sekali  (83,30%); dan kepemilikan kendaraan 
tiap kepala keluarga 1 mobil  (50%), 1 motor  (63,30%) dan 1 sepeda  (46,70%). Semakin 
tinggi tingkat pendapatan maka semakin tinggi pula tingkat kepemilikan kendaraan. Hal 
ini  dapat  dilihat  pada  Perumahan  Kota  Wisata  yang  mayoritas  responden  memiliki 
tingkat  pendapatan menengah  ke  atas memiliki  jumlah  kendaraan mayoritas  2  (dua) 
buah.  Sedangkan  pada  Perumahan  Limus  Pratama  Regency  yang  mayoritas 
respondennya  berpenghasilan  menengah  ke  bawah  hanya  memilki  1  (satu)  buah 
kendaraan. 
  Berdasarkan  hasil  perhitungan  di  atas, maka  dapat  disimpulkan  bahwa  yang 
termasuk  faktor  ekonomi  dengan  pengaruh  yang  paling  besar  adalah  kepemilikan 
kendaraan  karena mayoritas  penghuni  yang menyekolahkan  anaknya  di  luar  kawasan 
perumahan biasanya menggunakan kendaraan pribadi untuk tiba di  lokasi sekolah. Oleh 
karena  itu untuk mengantisipasi  kemacetan  lalu  lintas harus berangkat  lebih awal dari 
rumah.  Apabila  menggunakan  angkutan  umum  akan  memakan  waktu  lebih  lama  di 
perjalanan, sehingga solusi yang tepat adalah menggunakan kendaraan pribadi. 
  Berbeda dengan Perumahan  Limus Pratama Regency,  kesimpulan  yang dapat 
diperoleh  dari  faktor  ekonomi  yang  memiliki  pengaruh  paling  besar  adalah  tingkat 
pengeluaran.  Semakin  baik  mutu  kualitas  pendidikan  yang  ingin  dipilih  maka  akan 
semakin  tinggi  juga biaya pendidikan  yang dibutuhkan. Dengan memilih  lokasi  fasilitas 
pendidikan  yang  berada  didalam  kawasan  perumahan  akan  mengurangi  tingkat 
pengeluaran tiap bulan sehingga dapat terpenuhi semua kebutuhan hidupnya. 
4.3.3 Faktor Persepsi Lingkungan 
  Dalam  analisis  faktor  persepsi  lingkungan  yang  mempengaruhi  preferensi 
penghuni terhadap fasilitas pendidikan meliputi: 
a. Latar  belakang  budaya,  dapat  dilihat  dari  suku  bangsa  karena  dalam  materi 
pembelajaran/kurikulum  ada  mata  pelajaran  bahasa  daerah  yang  dapat 
mempengaruhi  penghuni  dalam memilih  lokasi  pendidikan  sehingga  anak  sekolah 
dapat mudah menerima  pelajaran  bahasa  daerah  tersebut,  standar  sekolah  anak, 
kegiatan kemasyarakatan yang sering diikuti. 
b. Pengalaman  individu,  dapat  dilihat  dari  cara  peningkatan  prestasi  belajar  anak. 
Biasanya  sebagai  orang  tua  menginginkan  anaknya  memiliki  pendidikan  minimal 














Frek. Mayoritas Penghuni Prosentase (%) Frek. Mayoritas Penghuni Prosentase (%)
I  LATAR BELAKANG BUDAYA
1  Suku bangsa Jawa 58.6 Jawa 46.7
2  Standar sekolah anak Standart Nasional 82.9 Standart Nasional 93.3
3  Kegiatan kemasyarakatan yang sering diikuti gotong royong 70 gotong royong 56.7
II  PENGALAMAN INDIVIDU
1  Cara peningkatan prestasi belajar les di lembaga pendidikan 32.9 les di sekolah 33.3
2  Organisasi yang diikuti tidak ada 92.9 tidak ada 83.3
3  Kepuasan terhadap fasilitas pendidikan puas 95.7 puas 93.3
NO. FAKTOR PERSEPSI LINGKUNGAN
LOKASI PERUMAHAN
KOTA WISATA LIMUS PRATAMA REGENCY
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 17 dan Analisis Penulis, 2009 
  Berdasarkan  hasil  perhitungan  di  atas,  pada  Perumahan  Kota  Wisata  dan 
Perumahan  Limus  Pratama  Regency  memperoleh  hasil  yang  sama  mengenai  faktor 
mayoritas penghuni pada  latar belakang budaya yaitu standar sekolah anak merupakan 
standar  nasional,  dengan  prosentase  sebesar  82,90%  di  Perumahan  Kota Wisata  dan 
93,30% di Perumahan Limus Pratama Regency. Sedangkan  faktor pengalaman  individu, 
pada  Perumahan  Kota  Wisata  menunjukkan  faktor  yang  dominan  yaitu  kepuasan 
terhadap fasilitas pendidikan yang dirasakan sampai sekarang sebesar 95,70% dan pada 
Perumahan Limus Pratama Regency mencapai kepuasan sebesar 93,30%. 
  Dari  hasil  perhitungan  diperoleh  banyak  persamaan  di  ke  dua  lokasi 
perumahan,  mulai  dari  mayoritas  suku  bangsa  yang  menjadi  penghuni  perumahan 
sampai dengan kepuasan  terhadap  fasilitas pendidikan yang dirasakan  sampai  saat  ini. 
Hanya pada cara peningkatan belajar anak, pada Perumahan Kota Wisata para orang tua 
lebih memilih anaknya mendapatkan pelajaran  tambahan di suatu  lembaga pendidikan 
dengan  biaya  yang  tinggi  dibandingkan  dengan  penghuni  Perumahan  Limus  Pratama 
Regency,  yang  menginginkan  anaknya  memperoleh  pelajaran  tambahan  cukup  di 
sekolahnya saja, yang biayanya tentu  lebih hemat. Hal  ini dipengaruhi  juga oleh tingkat 
pendapatan  kepala  keluarga  yang  tinggi  sehingga  untuk  biaya  anak  les  di  luar  tidak 
masalah.  Berbeda  dengan  penghuni  di  Perumahan  Limus  Pratama, mereka  termasuk 
orang  tua  yang  memiliki  penghasilan  menengah  ke  bawah  sehingga  mau  tidak  mau 
memilih  les di sekolah dengan biaya yang rendah dan  lokasi yang dekat dengan rumah 
tanpa biaya transportasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penghuni mempunyai 
gambaran bentuk  lingkungan  yang berbeda‐beda,  tergantung pada proses persepsinya 
masing‐masing (Imam Nurhadi, 2003: 69). 
  Dari  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  yang  termasuk  faktor  persepsi 
lingkungan  paling  berpengaruh  adalah  standar  sekolah  anak  dalam  menentukan 
preferensi  terhadap  fasilitas  pendidikan.  Dengan  keragaman  budaya  dan  suku  bangsa 
maka adanya standar nasional dapat menjadi acuan dalam proses pendidikan. 
4.3.4 Faktor Motivasi Untuk Tinggal 
  Dalam  analisis  faktor motivasi  untuk  tinggal  yang mempengaruhi  preferensi 
penghuni terhadap fasilitas pendidikan meliputi: 
a. Kenyamanan,  dapat  dilihat  dari  tersedianya  fasilitas  umum  dan  fasilitas  sosial 
yang berada di kawasan perumahan. 









Frek. Mayoritas Penghuni Prosentase (%) Frek. Mayoritas Penghuni Prosentase (%)
I  KENYAMANAN
 - Lama tinggal 3 thn - 5 thn 64.3 3 thn - 5 thn 50
II  KEAMANAN
 - Security  24 jam ada 100 ada 100
NO.
LOKASI PERUMAHAN
KOTA WISATA LIMUS PRATAMA REGENCY
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Versi 17 dan Analisis Penulis, 2009 
  Pada  Perumahan  Kota  Wisata  dan  Perumahan  Limus  Pratama  Regency 
mayoritas  bermukim  di  perumahan  tersebut  selama  3  tahun  –  5  tahun,  dengan 
prosentase 64,30% dan 50%. Sementara  itu, menurut  Ibid  (1987) dalam  Imam Nurhadi 
20003:  36,  model‐model  tingkah  laku  rumah  tangga  dalam  memilih  lokasi  tempat 
tinggalnya dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) kategori dasar: 
Asumsi  pertama:  ”Pilihan  lokasi  tempat  tinggal  dapat  dijelaskan  dalam  pengertian 
adanya  keseimbangan  antara  biaya  transportasi  dan  harga  rumah”.  Asumsi  kedua: 
”Aksesibilitas  bukan  syarat  utama  dalam  memilih  lokasi  tempat  tinggal,  tetapi 
kenyamanan  lingkungan  (jarak  ke  pusat  pelayanan,  iklim,  topografi),  sosial  ekonomi 
(suku,  status  sosial,  tingkat  kriminalitas,  sistem  pendidikan),  psikologi  (kepadatan 
penduduk, kemewahan) dan waktu”. Mayoritas pada ke dua perumahan tersebut kepala 
keluarganya memiliki  lokasi  pekerjaan  di  Jakarta,  sehingga  asumsi  kedua  lebih  cocok 
diterapkan oleh penghuni perumahan tersebut. 
  Faktor keamanan yang ditunjang dengan adanya security yang standby selama 
24  jam  dengan  prosentase  sebesar  100%  pada masing‐masing  perumahan. Dalam  hal 
keamanan,  pada  ke  dua  perumahan  ini  tidak  ada  masalah  karena  sistem  cluster 
diterapkan  demi  kenyamanan  penghuni  serta  memudahkan  dalam  mengontrol 
keamanan, dimana setiap ada tamu yang ingin berkunjung ke perumahan tersebut harus 
meninggalkan  identitas  diri  dan ditukar  dengan  kartu  tanda  ’Tamu’.  Seperti  dijelaskan 
oleh  Sanchez,  2005,  bahwa  salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  adanya  gated 
community  antara  lain:  faktor  keamanan  (security)  yang  dapat mengendalikan  kondisi 




mempengaruhi  preferensi  terhadap  fasilitas  pendidikan  karena  waktu  lama  tinggal  di 
kawasan perumahan  yang nyaman dan aman dapat membuat penghuni merasa betah 
sehingga penghuni enggan untuk pindah ke lokasi perumahan yang lain. Dengan adanya 







  Pada  bagian  ini,  kaitan  antara  preferensi  aspek  kelengkapan  dan  kualitas 
fasilitas  pendidikan  dengan  preferensi  terhadap  faktor‐faktor  yang  mempengaruhi 





adalah  berhubungan.  Sedangkan  nilai  koefisien  kontingensi  semakin  mendekati  1 
menunjukkan  hasil  yang  signifikan  (keterkaitan  yang  sangat  erat).  Preferensi  aspek 
kelengkapan  dan  kualitas  fasilitas  pendidikan  meliputi:  kualitas  fasilitas  pendidikan, 
kualitas  lingkungan  pendidikan,  ketersediaan  dan  keterjangkauan.  Sedangkan  faktor‐
faktor  yang  mempengaruhi  preferensi  fasilitas  pendidikam  antara  lain:  faktor  sosial, 
faktor ekonomi, faktor persepsi lingkungan dan faktor motivasi untuk tinggal. 
4.4.1 Hubungan Mutu Pendidikan dengan Faktor Sosial 






(prestige),  sangat  berpengaruh misalnya:  fasilitas  yang  tersedia  hanya  digunakan  oleh 
penghuni perumahan saja. Sedangkan pada Perumahan Limus Pratama Regency memiliki 
nilai Asymp. Sig. 0.040 < 0.05 dan nilai koefisien kontingensi tertinggi 0,816 adalah hasil 








Kondisi  sosial  (usia, mata  pencaharian,  tingkat  pendidikan,  jumlah  anak)  dan 
kemampuan  biaya  berpengaruh  terhadap  preferensi  masyarakat  dalam  bermukim 
(Bourne,  1984:  79).  Hal  ini  juga  dapat menjadi  faktor  yang mempengaruhi  preferensi 
penghuni  terhadap  fasilitas  pendidikan,  terutama  mengenai  kualifikasi  guru/tenaga 
pengajar,  sebagai  orang  tua  yang  ingin menyekolahkan  anaknya  tidak  seenaknya  saja 
memilih  lokasi pendidikan,  tetapi  juga mempertimbangkan bagaimana  tenaga pengajar 
yang  akan menjadi  panutan  bagi  anak‐anaknya.  Pengadaan  seleksi  calon  pengajar  di 
lokasi pendidikan yang berada di kawasan Perumahan Limus Pratama Regency ternyata 
dilakukan  dengan  tahapan‐tahapan,  seperti:  seleksi  administrasi,  test  tertulis,  test 
praktek  mengajar  dan  interview  (wawancara),  sesuai  dengan  Peraturan  Pemerintah 
Republik Indonesia No. 74 Tahun 2008 tentang Guru. 
4.4.2 Hubungan Mutu Pendidikan dengan Faktor Ekonomi 
  Berdasarkan  tabulasi  silang hubungan  antara mutu pendidikan dengan  faktor 




















  Berdasarkan  tabulasi  silang hubungan  antara mutu pendidikan dengan  faktor 








  Pada Perumahan Kota Wisata yang memiliki nilai Asymp. Sig. 0,000             < 0.05 
dan nilai koefisien kontingensi tertinggi 0,707 adalah hasil  tabulasi silang antara sarana 
dan  prasarana  pendidikan  dan  pengalaman  individu,  dengan  hasil  deskripsi  yang 
berkaitan  erat.  Sedangkan  pada  Perumahan  Limus  Pratama  Regency  memiliki  nilai 
Asymp.  Sig.  0.040  <  0.05  dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,816  adalah  hasil 
tabulasi silang antara sarana dan prasarana pendidikan dan pengalaman individu, dengan 
hasil  deskripsi  yang  berkaitan  erat.  Menurut  Dietvorst  dalam  Nurhadi  (2003:  66), 
persepsi  merupakan  fungsi  psikologis  yang  memampukan  individu  mengamati 
rangsangan  inderawi  dan  mengubahnya  menjadi  pengalaman  yang  berkaitan  secara 
tertata. 
  Pengalaman  orang  tua  yang  telah  merasakan  pendidikan  sebelumnya 














  Pada Perumahan Kota Wisata dan Perumahan  Limus Pratama Regency  sama‐
sama memperoleh hasil tabulasi silang antara materi pembelajaran dengan kenyamanan, 
dimana nilai Asymp. Sig. 0,026 < 0,05 dan nilai koefisien kontingensi 0,415 dengan hasil 
deskripsi  kurang  adanya  keterkaitan  di  Perumahan  Kota Wisata,  dan  nilai Asymp.  Sig. 
0,024 < 0,05 dan nilai koefisien kontingensi 0,590 dengan hasil deskripsi ada keterkaitan 
di Perumahan Limus Pratama Regency. Dengan adanya fasilitas pendidikan yang berada 
dalam  kawasan  perumahan  dan  memiliki  mutu  pendidikan  yang  baik,  hal  ini  akan 
menjadi pertimbangan  yang positif bagi penghuni  kawasan perumahan untuk memilih 











  Pada  Perumahan  Kota  Wisata  memperoleh  hasil  tabulasi  silang  antara 
kemudahan  transportasi dengan gaya hidup, dimana nilai Asymp. Sig. 0,000 < 0,05 dan 
nilai  koefisien  kontingensi  0,744  dengan  hasil  deskripsi  adanya  keterkaitan  yang  erat. 




  Dengan  adanya  kelengkapan  kualitas  lingkungan  pendidikan  yang  ada,  tentu 
saja  fasilitas  pendidikan  tersebut  merupakan  kelengkapan  fasilitas  pendidikan  pada 
sekolah  favourite menjadi keinginan orang  tua untuk menyekolahkan anaknya,  terlebih 
lagi apabila melihat kondisi di sekitar tempat tinggal mayoritas menyekolahkan anaknya 
















  Pada Perumahan Kota Wisata yang memiliki nilai Asymp. Sig. 0,000             < 0.05 
dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,624  adalah  hasil  tabulasi  silang  antara 
kemudahan transportasi dengan pengeluaran, dengan hasil deskripsi yang berkaitan erat. 
Sedangkan pada Perumahan Limus Pratama Regency memiliki nilai Asymp. Sig. 0.025 < 
0.05  dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,713  adalah  hasil  tabulasi  silang  antara 
kemudahan transportasi dengan penghasilan, dengan hasil deskripsi yang berkaitan erat. 
Fasilitas pendidikan yang memiliki kelengkapan kualitas lingkungan pendidikan tentu saja 
memiliki  biaya  pendidikan  yang  lebih  tinggi  sehingga  berpengaruh  dengan  tingkat 
pendapatan kepala keluarga. 
4.4.7 Hubungan Kualitas Lingkungan Pendidikan dengan Faktor Persepsi Lingkungan 
  Berdasarkan  tabulasi  silang  hubungan  antara  kualitas  lingkungan  pendidikan 








  Pada Perumahan Kota Wisata yang memiliki nilai Asymp. Sig. 0,015             < 0.05 
dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,575  adalah  hasil  tabulasi  silang  antara 
kemudahan  transportasi  dengan  latar  belakang  budaya,  dengan  hasil  deskripsi  yang 
berkaitan  erat.  Sedangkan  pada  Perumahan  Limus  Pratama  Regency  memiliki  nilai 
Asymp.  Sig.  0.009  <  0.05  dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,733  adalah  hasil 
tabulasi silang antara kemudahan transportasi dengan pengalaman individu, dengan hasil 
deskripsi  yang  berkaitan  sangat  erat.  Mayoritas  orang  tua  memiliki  persepsi  bahwa 
dengan  tersedianya  kelengkapan  kualitas  lingkungan  rasa  aman  dan  nyaman  yang 











  Pada Perumahan Kota Wisata yang memiliki nilai Asymp. Sig. 0,000             < 0.05 
dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,489  adalah  hasil  tabulasi  silang  antara 
ketersediaan  fasilitas pendukung pendidikan dengan gaya hidup, dengan hasil deskripsi 
yang cukup berkaitan. Sedangkan pada Perumahan Limus Pratama Regency memiliki nilai 
Asymp.  Sig.  0.049  <  0.05  dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,409  adalah  hasil 
tabulasi  silang  antara  ketersediaan  fasilitas  pendukung  pendidikan  dengan  pendidikan 
kepala keluarga, dengan hasil deskripsi yang cukup berkaitan.  
4.4.9 Hubungan Ketersediaan dengan Faktor Ekonomi 








  Pada Perumahan Kota Wisata yang memiliki nilai Asymp. Sig. 0,001             < 0.05 
dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,438  adalah  hasil  tabulasi  silang  antara 
ketersediaan fasilitas pendukung pendidikan dengan pengeluaran, dengan hasil deskripsi 
yang cukup berkaitan. Sedangkan pada Perumahan Limus Pratama Regency memiliki nilai 




  Berdasarkan  tabulasi  silang  hubungan  antara  ketersediaan  dengan  faktor 











  Pada Perumahan Kota Wisata yang memiliki nilai Asymp. Sig. 0,001             < 0.05 
dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,520  adalah  hasil  tabulasi  silang  antara 
ketersediaan fasilitas pendukung pendidikan dengan latar belakang budaya, dengan hasil 
deskripsi  yang  cukup  berkaitan.  Sedangkan  pada  Perumahan  Limus  Pratama  Regency 
memiliki  nilai  Asymp.  Sig.  0.001  <  0.05  dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,513 
adalah hasil  tabulasi  silang antara ketersediaan  fasilitas pendukung pendidikan dengan 
pengalaman individu, dengan hasil deskripsi yang cukup berkaitan. 
4.4.11 Hubungan Keterjangkauan Dengan Faktor Sosial 








  Pada Perumahan Kota Wisata yang memiliki nilai Asymp. Sig. 0,041             < 0.05 
dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,397  adalah  hasil  tabulasi  silang  antara 
keterjangkauan  waktu  tempuh  dengan  umur,  dengan  hasil  deskripsi  yang  cukup 
berkaitan. Sedangkan pada Perumahan Limus Pratama Regency memiliki nilai Asymp. Sig. 




  Berdasarkan  tabulasi  silang  hubungan  antara  keterjangkauan  dengan  faktor 







  Pada Perumahan Kota Wisata yang memiliki nilai Asymp. Sig. 0,003             < 0.05 
dan  nilai  koefisien  kontingensi  tertinggi  0,514  adalah  hasil  tabulasi  silang  antara 










di  luar kawasan perumahan sebesar 52%. Pada  tingkatan SD, hanya 27,03%  responden 
yang memanfaatkan fasilitas pendidikan di dalam kawasan perumahan. Sedangkan pada 
tingkat pendidikan SLTP mayoritas responden yang memanfaatkan fasilitas pendidikan di 
luar  kawasan  perumahan  sebesar  78,57%.  Alasan  yang  mendasari  penghuni  untuk 
memanfaatkan  fasilitas  pendidikan  TK,  SD  dan  SLTP  lebih memilih  di  luar  lingkungan 
perumahan  adalah  mutu  pendidikan,  kualitas  lingkungan  pendidikan,  ketersediaan 
fasilitas pendukung pendidikan serta keterjangkauan waktu tempuh, faktor sosial.faktor 
ekonomi, faktor persepsi lingkungan dan faktor motivasi untuk tinggal. Temuan terhadap 
lokasi  fasilitas  pendidikan  oleh  responden  adalah  fasilitas  pendidikan  TK,  SD  dan  SLTP 
sudah  terdapat di dalam kawasan Perumahan Kota Wisata  tetapi mayoritas  responden 
menggunakan fasilitas pendidikan yang berada di luar kawasan Perumahan Kota Wisata.  
  Rekapitulasi  dari  analisis  hubungan  antara  preferensi  aspek  kelengkapan  dan 
kualitas fasilitas pendidikan dengan faktor‐faktor yang mempengaruhi preferensi fasilitas 
pendidikan adalah adanya keterkaitan yang sangat erat antara mutu pendidikan dengan 
faktor  sosial,  adanya  keterkaitan  yang  erat  antara  mutu  pendidikan  dengan  faktor 
ekonomi, adanya keterkaitan antara mutu pendidikan dengan faktor persepsi lingkungan, 
adanya  keterkaitan  yang  cukup  erat  antara mutu  pendidikan  dengan  faktor motivasi 
untuk  tinggal,  adanya  keterkaitan  yang  erat  antara  kualitas  lingkungan  pendidikan 
dengan  faktor  sosial,  adanya  keterkaitan  yang  cukup  erat  antara  kualitas  lingkungan 
pendidikan  dengan  faktor  ekonomi,  adanya  keterkaitan  yang  erat  antara  kualitas 
lingkungan  pendidikan  dengan  faktor  persepsi  lingkungan,  adanya  keterkaitan  antara 
ketersediaan yang cukup erat dengan  faktor sosial, adanya keterkaitan yang cukup erat 
antara ketersediaan dengan faktor ekonomi, adanya keterkaitan yang cukup erat antara 
ketersediaan  dengan  faktor  persepsi  lingkungan,  adanya  keterkaitan  yang  cukup  erat 












tingkat pendidikan SLTP  responden memanfaatkan  fasilitas pendidikan di  luar kawasan 
perumahan  sebesar  100%  karena  dalam  kawasan  Perumahan  Limus  Pratama  Regency 
belum tersedia fasilitas pendidikan tingkat SLTP. Alasan yang mendasari penghuni untuk 
memanfaatkan  fasilitas  pendidikan  TK  dan  SD  lebih  memilih  di  dalam  lingkungan 
perumahan  adalah  mutu  pendidikan,  kualitas  lingkungan  pendidikan,  ketersediaan 
fasilitas pendukung pendidikan serta keterjangkauan waktu tempuh, faktor sosial.faktor 
ekonomi, faktor persepsi lingkungan dan faktor motivasi untuk tinggal. Temuan terhadap 
lokasi  fasilitas pendidikan oleh  responden adalah  fasilitas pendidikan TK dan SD  sudah 
tersedia di dalam kawasan Perumahan Limus Pratama Regency dan telah dimanfaatkan 
oleh penghuninya tetapi pada tingkat pendidikan SLTP, responden menggunakan fasilitas 
pendidikan  yang  berada  di  luar  kawasan  Perumahan  Limus  Pratama  Regency  karena 












ekonomi,  adanya  keterkaitan  yang  sangat  erat  antara mutu  pendidikan  dengan  faktor 
persepsi lingkungan, adanya keterkaitan yang erat antara mutu pendidikan dengan faktor 
motivasi untuk  tinggal, adanya keterkaitan yang  sangat erat antara kualitas  lingkungan 
pendidikan  dengan  faktor  sosial,  adanya  keterkaitan  yang  sangat  erat  antara  kualitas 
lingkungan  pendidikan  dengan  faktor  ekonomi,  adanya  keterkaitan  yang  sangat  erat 
antara  kualitas  lingkungan  pendidikan  dengan  faktor  persepsi  lingkungan,  adanya 
keterkaitan  antara  ketersediaan  yang  cukup  erat  dengan  faktor  sosial,  adanya 
keterkaitan  yang  cukup  erat  antara  ketersediaan  dengan  faktor  ekonomi,  adanya 




  Preferensi  penghuni  terhadap  fasilitas  pendidikan  ini  didasarkan  pada  8 
(delapan) faktor dimana 4 (empat) faktor internal (sosial, ekonomi, persepsi  lingkungan, 
motivasi  untuk  tinggal)  dan  4  (empat)  faktor  eksternal  (kualitas  fasilitas  pendidikan, 
kualitas  lingkungan  pendidikan,  ketersediaan,  keterjangkauan)  yang menjadi  kekuatan 
dan pertimbangan penghuni dalam memilih dan menentukan  fasilitas pendidikan yang 
diinginkan.  Sementara  itu,  tabulasi  silang  yang  telah  dilakukan  dalam  penelitian  ini 
merupakan analisis yang pada dasarnya bertujuan untuk mencoba mencari keterkaitan 
dari  faktor‐faktor  preferensi  penghuni  dalam  memilih  fasilitas  pendidikan  yang 
didasarkan atas keinginannya. 
  Berdasarkan hasil analisis, dapat dikatakan bahwa antar kelompok penghasilan 
penghuni  terdapat  perbedaan  pemilihan  faktor‐faktor  preferensi  fasilitas  pendidikan. 
Pada  Perumahan  Kota  Wisata  yang  mayoritas  berpenghasilan  tinggi,  faktor  ekonomi 
dengan  keterjangkauan  memiliki  hubungan  yang  erat  karena  dengan  waktu  tempuh 
menuju  lokasi  sekolah  yang  cukup  lama  dengan  mayoritas  responden  menggunakan 
waktu tempuh selama 30 – 60 menit, hal ini akan berhubungan dengan faktor ekonomi, 
yaitu  dengan  tingkat  penghasilan  dan  tingkat  pengeluaran,  yang  sudah  pasti 
membutuhkan  biaya  yang  lebih  tinggi.  Dengan  tingginya  tingkat  penghasilan  dapat 
mempengaruhi  penghuni  menjadi  lebih  banyak  memiliki  pilihan  terhadap  fasilitas 
pendidikan yang sesuai dengan keinginannya. 
  Berbeda  halnya  dengan  penghuni  Perumahan  Limus  Pratama  Regency  yang 
memiliki  penghasilan  rendah,  faktor  ekonomi  dan  keterjangkauan  tidak  memiliki 
hubungan yang erat mengingat lama waktu tempuh yang diperlukan responden menuju 
ke  lokasi  sekolah  mayoritas  <  15  menit.  Dengan  demikian  kedekatan  lokasi  fasilitas 
pendidikan  tidak memerlukan  biaya  yang  tinggi  karena  dapat  juga  ditempuh  dengan 
berjalan  kaki  saja  mengingat  lokasi  pendidikan  berada  dalam  kawasan  perumahan. 
Adanya keterbatasan  tingkat penghasilan  inilah yang mendorong penghuni Perumahan 
Limus  Pratama  lebih  memilih  lokasi  pendidikan  yang  berada  di  dalam  kawasan 
perumahan  dan mau  atau  tidak mau mereka memanfaatkan  fasilitas  pendidikan  yang 
tersedia di dalam kawasan perumahan. 
  Pola  preferensi  penghuni  digambarkan  dalam  bentuk  hubungan  antara 
orientasi  kehidupan  penghuni  dengan  kondisi  sosial  ekonominya. Orientasi  kehidupan 
dapat didekati dengan perubahan kebutuhan (need) penghuni yang bersifat pokok/dasar 
menjadi  suatu  keinginan  (want)  yang  tidak  lagi  bersifat  kebutuhan.  Sementara  itu, 
kondisi  sosial  ekonomi  didekati  dengan  tingkat  penghasilan  yang  diklasifikasikan  ke 
dalam dua kelompok yaitu rendah dan tinggi. 
  Bagi  penghuni  perumahan  yang  berpenghasilan  rendah,  orientasi  preferensi 
fasilitas pendidikannya  cenderung ke arah  ’kebutuhan  (need)’, dengan kata  lain bahwa 
pola  preferensi  penghuni  berpenghasilan  rendah  lebih  berorientasi  pada  pemenuhan 
kebutuhan  dasar.  Sedangkan  bagi  penghuni  perumahan  yang  berpenghasilan  tinggi, 
orientasi preferensi fasilitas pendidikannya cenderung  lebih   ke arah  ’keinginan (want)’, 




Regency berbanding  lurus dengan orientasi hidupnya, yaitu dari  ’kebutuhan  (need)’ ke 
arah  ’keinginan  (want)’. Semakin  tinggi  tingkat penghasilan dan  tingkat pendidikannya, 
semakin mengarah pula orientasi kehidupannya ke arah  ’keinginan  (want)’. Perumahan 
Kota Wisata merupakan perumahan  yang penghuninya  sebagian besar berpenghasilan 
tinggi                                          (> Rp. 3.500.000,00) dengan prosentase 73,30%, mempunyai pola 
preferensi  fasilitas  pendidikan  di wilayah  ’keinginan  (want)’.  Artinya  bahwa  penghuni 
perumahan  ini  sebagian  besar  dapat  memilih  lokasi  fasilitas  pendidikan  yang  sesuai 
dengan keinginannya. Sedangkan pada Perumahan Limus Pratama Regency merupakan 
perumahan yang penghuninya sebagian besar berpenghasilan rendah   (Rp. 1.500.000,00 
‐  Rp.  2.500.000,00)  dengan  prosentase  33,30%,  mempunyai  pola  preferensi  fasilitas 
pendidikan  di  wilayah  ’kebutuhan  (need)’.  Artinya  bahwa  penghuni  perumahan  ini 
sebagian  besar  memilih  lokasi  fasilitas  pendidikan  yang  sesuai  dengan  tingkat 
penghasilan yang dimilikinya. 
  Berdasarkan  uraian  di  atas  sangat  terlihat  adanya  perbedaan  preferensi 
terhadap  fasilitas  pendidikan  antara  penghuni  perumahan  menengah  ke  atas  dan 




perumahan.  Sedangkan  pada  perumahan  yang  sebagian  besar  penghuninya 
berpenghasilan menengah  ke  bawah  yaitu  pada  Perumahan  Limus  Pratama  Regency 
mayoritas penghuninya memilih memanfaatkan  fasilitas pendidikan yang  telah  tersedia 
di  dalam  kawasan  perumahan  karena mau  tidak mau  penghuni  perumahan  ini  tidak 
































  Penelitian  yang  dilakukan  ini  pada  dasarnya  adalah  untuk  mengetahui 
preferensi penghuni  kawasan  Perumahan  Kota Wisata dan  Perumahan  Limus  Pratama 





pola  preferensi  fasilitas  pendidikan  di wilayah  ’keinginan  (want)’.  Artinya  bahwa 
penghuni perumahan  ini  sebagian besar dapat memilih  lokasi  fasilitas pendidikan 
yang  sesuai dengan keinginannya. Selain  ‘keinginan  (want)’, penghuni Perumahan 
Kota Wisata  juga menginginkan  aspek  kepraktisan  yang  berarti  bahwa  penghuni 
yang memiliki  anak usia  sekolah diajak  secara bersama‐sama untuk berangkat  ke 
sekolah  sekaligus  orang  tuanya  berangkat  bekerja.  Jadi  tidak  hanya  aspek 
‘keinginan’ saja melainkan juga memperhatikan aspek kepraktisan tersebut. 
• Perumahan  Limus  Pratama  Regency  merupakan  perumahan  yang  penghuninya 
sebagian besar berpenghasilan  rendah      (Rp.  1.500.000,00  ‐       Rp.  2.500.000,00) 
dengan  prosentase  33,30%,  mempunyai  pola  preferensi  fasilitas  pendidikan  di 
wilayah ’kebutuhan (need)’. Artinya bahwa penghuni perumahan ini sebagian besar 
memilih  lokasi  fasilitas  pendidikan  yang  sesuai  dengan  tingkat  penghasilan  yang 
dimilikinya. 
• Pola preferensi penghuni  terhadap  fasilitas pendidikan di Perumahan Kota Wisata 
dan  Perumahan  Limus  Pratama  Regency  berbanding  lurus  dengan  orientasi 


























• Adanya  perbedaan  preferensi  terhadap  fasilitas  pendidikan  antara  penghuni 
perumahan menengah  ke  atas  dan  penghuni  perumahan  menengah  ke  bawah, 
dimana pada Perumahan Kota Wisata  sebagian besar penghuninya  lebih memilih 
lokasi  pendidikan  di  luar  kawasan  perumahan  dengan  banyaknya  pilihan  lokasi 
pendidikan  yang  sesuai  dengan  keinginannya,  meskipun  sudah  tersedia  fasilitas 
pendidikan  yang  baik  dan  lengkap  yang  berada  di  dalam  kawasan  perumahan. 
Sedangkan  pada  perumahan  yang  sebagian  besar  penghuninya  berpenghasilan 
menengah  ke  bawah  yaitu  pada  Perumahan  Limus  Pratama  Regency mayoritas 
penghuninya  memilih  memanfaatkan  fasilitas  pendidikan  yang  telah  tersedia  di 
dalam kawasan perumahan karena mau  tidak mau penghuni perumahan  ini  tidak 






• Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  masukan  dan  pertimbangan  bagi 
pembuat  kebijakan  tentang  pengadaan  atau  penyediaan  fasilitas  pendidikan 
dalam  kawasan  perumahan  yang  sesuai  dengan  preferensi  penghuni  kawasan 
perumahan  agar  dapat  dimanfaatkan  oleh  penghuni.  Dengan  diketahuinya 
preferensi  tersebut,  setidaknya  akan  mempermudah  pengembang  untuk 
mengetahui  gambaran‐gambaran  dan  prioritas‐prioritas  keinginan  yang  ada  di 
masyarakat dan akan menambah daya tarik bagi calon penghuni perumahan. 
• Pemerintah  seharusnya  mengadakan  monitoring  dan  evaluasi  terhadap 
pengembang  (swasta) yang akan menyediakan  fasilitas pendidikan  terutama di 






pendidikan  TK  minimal  penduduk  pendukungnya  1.000  jiwa  dan  fasilitas  SD 
minimal  penduduk  pendukungnya  1.600  jiwa;  yang  sebenarnya  tidak  sesuai 
dengan kuantitasnya sehingga  implikasi kebijakan di lapangan harus disesuaikan 
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  Bersama  ini  kami  memberitahukan  bahwa  dalam  rangka  penyusunan  tesis 
sebagai  salah  satu  syarat  menyelesaikan  studi  pada  Program  Magister  Teknik 
Pembangunan Wilayah dan Kota  (MTPWK) Universitas Diponegoro, maka  dengan  ini 





Pratama  Regency  terhadap  fasilitas  pendidikan  dan  faktor‐faktor  yang 
mempengaruhinya. 
  Penelitian  ini  bersifat  ilmiah,  oleh  sebab  itu  kami  mohon  bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan  jawaban yang sebenarnya dan sejujurnya sesuai 
dengan  kenyataan  yang  ada.  Selanjutnya  setiap  jawaban  yang  diberikan  akan  kami 
rahasiakan dan hanya digunakan dalam penelitian ini. 

























1.  Jenis Kelamin  :  1. Laki‐laki    2. Perempuan 
 
2.  Umur  :  1.      < 25 tahun 4. 45 – 60 tahun 
      2. 25 – 35 tahun   5.      > 60 tahun 
      3. 35 – 45 tahun 
 
3.  Status Perkawinan   :  1. Kawin 
      2. Belum kawin 




5.  Pendidikan  :  1. Tidak tamat SD  4. Tamat SLTA 
      2. Tamat SD    5. Tamat PT 
      3. Tamat SLTP 
 
6.  Pekerjaan  :  1. Pegawai Negeri  4. TNI/Polri 
      2. Pegawai Swasta  5. Pensiunan : ....................... 
      3. Wiraswasta    6. Lainnya : ..........................  
 
7.  Jabatan  :  1. Pegawai biasa  3. Manager 
      2. Kabag/divisi  4. Direktur 
 
8.  Penghasilan  :  1. < Rp 500.000,00  
      2. Rp 500.000,00    –  Rp 1.500.000,00 
      3. Rp 1.500.000,00 –  Rp 2.500.000,00   
      4. Rp 2.500.000,00 ‐  Rp 3.500.000,00 
      5. > Rp 3.500.000,00  
9.  Kenaikan gaji rata‐rata per tahun : 1. Tidak pasti 
          2. 5% gaji pokok 
          3. 10% gaji pokok 
          4. 25% gaji pokok 
          5. > 25% gaji pokok 
 
10.  Pengeluaran rata‐rata (per bulan) :  1.      < 40%    
          2. 40 – 50%    
          3. 50 – 60%    
          4. 60 – 70%    




12.  Jumlah anggota keluarga  :  1. 0 – 2 orang 
          2. 2 – 4 orang 




      Lokasi pendidikan ....................................... 
        b. Anak 2 : ............................................................ 
      Lokasi pendidikan ........................................ 
        c. Anak 3 : ............................................................ 





























Pilihlah  jawaban  yang  tepat menurut  anda dengan memberikan  tanda  (X) pada  kolom 
jawaban yang tersedia. 
Keterangan :   
      TB  =  Tidak Baik 
      KB  =  Kurang Baik 
      CB  =  Cukup Baik 
      B  =  Baik 


































TB KB  CB B SB TB KB CB B SB




3  Biaya pendidikan      
     
II  KEDEKATAN LOKASI   
1  Jarak yang dekat antara sekolah dan tempat tinggal    
     
III  KEMUDAHAN TRANSPORTASI  
1  Dapat ditempuh dengan berjalan kaki    
2  Angkutan umum sebagai moda transportasi menuju lokasi sekolah  




















TB KB  CB B SB TB KB CB B SB




3  Biaya pendidikan      
     
II  KEDEKATAN LOKASI   
1  Jarak yang dekat antara sekolah dan tempat tinggal    
     
III  KEMUDAHAN TRANSPORTASI  
1  Dapat ditempuh dengan berjalan kaki    
2  Angkutan umum sebagai moda transportasi menuju lokasi sekolah  























  (1) Puas    (2) Tidak Puas 
 
6.  Apakah ada zebra cross di sekolah anak Anda? 
  (1) Ada    (2) Tidak 
 
7.  Apakah tersedia lampu lalu lintas di sekolah anak Anda? 
  (1) Ada    (2) Tidak 
 
8.  Apakah sekolah anak Anda memiliki area untuk parkir kendaraan? 
  (1) Ada    (2) Tidak 
 
9.  Apakah  ada  jalan  khusus  untuk  pengendara  sepeda  di  lingkungan  sekolah  anak 
Anda? 
  (1) Ada    (2) Tidak 
 
10.  Apakah  tersedia  trotoar  jalan  di  sekolah  demi  keamanan  dan  keselamatan  anak 
Anda di sekolah? 































  (1)  Mobil    : ........................ buah 
  (2)  Sepeda Motor  : ........................ buah 
























































































































20.  Apabila  Anda  ingin  berkomunikasi  jarak  jauh  dengan  orang  lain,  yang  biasanya 
Anda lakukan melalui : 
  (1)  Handphone 
  (2)  Telephone rumah 
  (3)  Surat 
  (4)  Internet 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
